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ABSTRAK

ALIFIA MAHIDAH MUBARIK. 043121012. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif
dalam Anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2
Karya Watari Wataru. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Program Studi
Sastra Jepang, Universitas Pakuan Bogor. Di bawah bimbingan: Rina Fitriana dan
Alo Karyati.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis, bentuk-bentuk, serta
makna tindak tutur ilokusi ekspresif yang digunakan oleh para tokoh dalam anime
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan pragmatik. Data penelitian berupa tuturan para tokoh yang mengandung
tindak tutur ilokusi ekspresif, yang diperoleh melalui teknik simak dan catat dari
seluruh episode Season 2. Data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan
teori felicity conditions. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anime ini ditemukan
berbagai jenis tindak tutur ilokusi ekspresif, antara lain tindak tutur ekspresif kritik,
ucapan maaf, keluhan, pujian, ucapan terima kasih, sindiran, marah, dukungan, dan
kecewa. bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif tersebut disampaikan secara langsung
maupun tidak langsung, tergantung pada konteks tuturan dan hubungan antar tokoh.
Makna yang terkandung dalam tindak tutur ilokusi ekspresif tersebut
mencerminkan kondisi psikologis, sikap, serta emosi penutur terhadap situasi dan
lawan tutur. Dengan demikian, bahwa tindak tutur ilokusi ekspresif memiliki peran
penting dalam membangun dinamika hubungan sosial dan perkembangan karakter
dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2.

Kata kunci: felicity conditions, tindak tutur ilokusi, pragmatik.
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ABSTRACT

ALIFIA MAHIDAH MUBARIK. 043121012. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif
dalam Anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2
Karya Watari Wataru. Faculty of Social and Cultural Sciences, Japanese
Literature Study Program, Pakuan University Bogor. Under the guidance: Rina
Fitriana dan Alo Karyati.

This study aims to describe the types, forms, and meanings of expressive
illocutionary speech acts used by the characters in the anime Yahari Ore no Seishun
Love Comedy wa Machigatteiru Season 2. This research employs a descriptive
qualitative method with a pragmatic approach. The data consist of utterances
containing expressive illocutionary speech acts, collected through observation and
note-taking techniques from all episodes of Season 2. The collected data were
analyzed using the theory of felicity conditions. The results show that various types
of expressive illocutionary speech acts are found in the anime, including criticism,
apologies, complaints, praise, expressions of gratitude, sarcasm, anger, support, and
disappointment. These expressive illocutionary speech acts are conveyed both
directly and indirectly, depending on the context of the utterance and the
relationships among the characters. The meanings contained in these expressive
illocutionary speech acts reflect the psychological conditions, attitudes, and
emotions of the speakers toward the situations and their interlocutors. Thus,
expressive illocutionary speech acts play an important role in building social
relationship dynamics and character development in the anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2.

Keywords: felicity conditions, illocutionary speech acts, pragmatics.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sangat membutuhkan komunikasi sebagai fondasi utama untuk
kelangsungan hidupnya, di mana bahasa menjadi alat utama yang memungkinkan
interaksi sosial, pertukaran informasi, dan pembentukan hubungan antarindividu.
Bahkan, tanpa komunikasi yang efektif, manusia sulit bertahan dalam masyarakat
yang kompleks, karena bahasa tidak hanya menghubungkan individu satu sama lain,
tetapi juga membentuk identitas budaya dan kolektif. Bahasa juga menurut Sutedi
(Sutedi, 2011) merupakan media atau sarana untuk menyampaikan suatu ide,
pikiran, hasrat, dan keinginaan kepada orang lain. Tentu bahasa terkadang
digunakan bukan hanya untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain, melainkan
bisa juga hanya pada diri sendiri seperti ketika berbicara sendiri baik diucapkan
maupun hanya dalam hati. Karena itu Fungsi bahasa pada dasarnya adalah sebagai
media untuk menyampaikan maksud atau pesan kepada seseorang, baik secara lisan
(langsung) maupun tulisan (tidak langsung), yang memungkinkan penyampaian
informasi dengan akurat dan efisien. Peran bahasa dalam aktivitas keseharian
manusia menjadi sangat dominan, karena hampir setiap aspek kehidupan—mulai
dari pendidikan, pekerjaan, hingga hubungan pribadi—bergantung pada
kemampuan berbahasa yang lancar. Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan,
bahasa memfasilitasi transfer pengetahuan, sementara dalam perdagangan, bahasa
mendukung negosiasi dan kesepakatan. Menurut (Chaer dan Agustina, 1995) fungsi
utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Pernyataan tersebut sejalan dengan
pendapat (Soeparno, 1993)yang menyatakan bahwa fungsi umum bahasa adalah
sebagai alat komunikasi sosial. Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai tingkah
laku sosial (social behavior) yang dipakai dalam komunikasi sosial. Kita sebagai
manusia pasti berusaha dengan sebaik mungkin dalam berkomunikasi dengan
lawan bicara agar dapat mengekspresikan apa yang ingin kita sampaikan dan mudah
dimengerti oleh lawan bicara. Dengan bahasa kita bisa mengekspresikan rasa
senang, sedih, marah, kecewa dan terkejut. Manusia secara alami memiliki
kemampuan dasar dalam berbahasa, yang artinya saat manusia lahir sudah muncul
dan berkembang seiring bertambahnya usia dan pengetahuan.

Dari bahasa kita dapat mengkaji dan mempelajari ilmu mengenai seluk-beluk
bahasa, yaitu ilmu linguistik. Linguistik bukan hanya sekadar deskripsi formal
tentang kata-kata dan tata bahasa, melainkan disiplin ilmiah yang mencakup
berbagai cabang seperti fonologi (suara bahasa), morfologi (pembentukan kata),
sintaksis (struktur kalimat), semantik (makna), dan pragmatik (penggunaan dalam
konteks), yang semuanya berkontribusi pada pemahaman bagaimana bahasa
membentuk pemikiran dan interaksi manusia. Dengan tegas (Kridalaksana, 1983)
menyatakan linguistik adalah ilmu yang mempelajari, mengkaji atau menelaah
hakikat dan seluk bahasa, yakni bahasa sebagai alat komunikasi atau linguistik
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2

adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menyelidiki bahasa secara ilmiah dan
sistematis. Definisi ini sejalan dengan pandangan Ferdinand de Saussure (1916),
bapak linguistik struktural modern, yang membedakan antara "langue" (sistem
bahasa abstrak) dan "parole" (penggunaan bahasa konkret), menekankan bahwa
linguistik memfokuskan pada prinsip-prinsip umum yang mendasari sistem bahasa
manusia (Saussure, 1959: edisi terjemahan). Berdasarkan pernyataan yang
dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian linguistik adalah
bahasa. Mengkaji linguistik sangatlah penting, karena bahasa adalah alat
komunikasi utama bagi setiap manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
menggunakan beragam bentuk bahasa baik lisan, tulisan, isyarat, maupun digital
(seperti emoji dan meme) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang kompleks.

Menurut (Chaer, Abdul & Agustina, 2010) linguistik, sebagai ilmu yang
menyelidiki bahasa secara sistematis, dapat dibagi dari segi telaahnya menjadi dua
kelompok, yaitu linguistik mikro (mikrolinguistik) dan makro (makrolinguistik).
Linguistik mikro hanya meneliti struktur internal bahasa pada umumnya. Penelitian
dilakukan meliputi struktur, bentuk dan fungsi. Dalam linguistik mikro terdapat
beberapa bidang yaitu, fonetik (meneliti bunyi bahasa yang dihasilkan), fonologi
(meneliti fonem dan aksen suatu bahasa), morfologi (meneliti jenis dan
pembentukan kata), sintaksis (meneliti makna kata, klausa dan frasa dalam suatu
kalimat). Sedangkan linguistik makro atau makrolinguistik meneliti bahasa yang
berhubungan dengan faktor-faktor diluar bahasa. Pada makrolinguistik juga
terdapat beberapa bidang yaitu, pragmatik (meneliti makna bahasa dikaitkan
dengan situasi dan kondisi saat menggunakan bahasa), sosiolinguistik (meneliti
hubungan antara bahasa dan masyarakat), psikolinguistik (meneliti bahasa
berdasarkan kejiwaan manusia). Oleh sebab itu, linguistik makro bersifat luas dan
eksternal.

Pragmatik merupakan salah satu cabang linguistik makro. Pragmatik adalah
studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi ujar (speech situations)
(Leech, 1993:9). Tidak jauh beda dengan pendapat ahli sebelumnya, Jacob L. Mey
(1983) dalam (Rahardi, 2005) menafsirkan pragmatic sebagai berikut;

‘Pragmatic is the study of the conditions of human language uses as these are
determined by the context of society. (Mey, 1993: 42)°

Menurutnya pragmatik adalah ilmu yang mempelajari kondisi penggunaan
bahasa yang dasarnya sangat dipengaruhi konteks yang melatarbelakangi suatu
bahasa. Dalam linguistik jepang pragmatik dikenal dengan istilah goyouron.
Koizumi (Koizumi, 2001) menyatakan bahwa

s HEm ZEN O Bk 2 WS 28, FEEF T HoTIE, 2H5L%
END E®K 2 /AL B MO TEETDH 5,

“Goyouron wa gengai no imi o toriatsukau ga, jisseikatsu ni ate wa, koushita
gengai no imi o atsukaetoru koto ga kiwamete juuyou dearu”
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“Pragmatik menangani makna di luar kata-kata (makna implisit), dan dalam
kehidupan nyata, kemampuan untuk mengelola makna implisit semacam ini
adalah hal yang sangat penting."

Pragmatik berkaitan dengan makna yang tersembunyi, namun dalam
kehidupan nyata, sangatlah penting untuk bisa menangani makna-makna yang
tersembunyi tersebut. Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan
secara garis besar bahwa pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang meneliti
makna bahasa yang dikaji dari hubungan antara bahasa dan konteks. Oleh karena
itu pragmatik fokus meneliti makna secara eksternal. Peristiwa tutur terjadi pada
saat penutur dan lawan tutur berinteraksi dengan tujuan saling memahami. Untuk
saling memahami, maka para penutur harus memahami makna yang disampaikan
masing-masing penutur. Penutur harus memperhatikan konteks tuturannya agar
mampu memahami maknanya.

Austin (1962) menjelaskan bahwa tindak tutur dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak lokusi yaitu tuturan
yang menyatakan sesuatu secara harfiah Tuturan yang menyatakan Tindakan tau
maksud untuk melakukan sesuatuadalah tindak ilokusi. Sedangkan tindak perlokusi
adalah tuturan yang memiliki pengaruh terhadap lawan tutur. Tindak tutur menurut
John Searle (1969) dibagi menjadi lima jenis yaitu asertif, direktif, ekspresif
deklaratif, dan komisif.

Tindak ilokusi yang dikaji pada penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif.
Tindak tutur ekspresif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan atau
mengungkapkan perasaan, sikap, atau emosi penutur terhadap situasi, peristiwa,
atau orang lain. Tindak tutur ini fokus pada ekspresi perasaan pribadi, bukan
memberikan informasi atau meminta orang lain melakukan sesuatu. Misalnya,
permintaan maaf, pujian, terimakasih, selamat, belasungkawa.

Berikut adalah contoh penggalan tuturan yang memiliki tindak tutur ekspresif
dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2:

Hikigaya :(1) 135, fli#i7Z 5.
Q) #HD GO R DEKT.

Hora, kantan daro.
Dare mo kizutsukanai Sekai no kansei da.

‘Tuh, mudah bukan.’
‘Dunia tanpa seorang pun tersakiti sudah tercapai’

(Episode 1, 01:02 — 01:06)

Tuturan ini merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi sindiran dan kritik
yang dituturkan secara langsung oleh penutur, yaitu Hikigaya Hachiman. Tuturan
ini menunjukkan sikap hikigaya yang sinis dan pesimis terhadap perubahan
hubungan antar manusia, terutama tentang konsep kerukunan yang tampak baik
tetapi tidak menyentuh masalah sebenarnya. Pada bagian tuturan (1), hikigaya tidak
bermaksud menyataka bahwa kondisi tersebut benar-benar mudah dicapai.
Ungkapan ini menunjukkan sindiran, yaitu ketika penutur mengatakan sesuatu yang
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maknanya justru berlawanan. Hikigaya menggunakan sindiran untuk menyindir
cara orang lain yang memilih jalan pintas demi menciptakan penyelesaian masalah
yang dari luar terlihat tenang. Sikap ini menunjukkan ketidakpuasan dan kritik
terhadap solusi yang hanya memperbaiki hal-hal di luar saja. Tuturan (2)

mengandung ekspresif kritik, kata 52 %> 7z \» (kizutsukanai) yang berarti ‘tidak

terluka’ bukan menunjukkan keadaan harmonis yang benar-benar terwujud,
melainkan menunjukkan pandangan sinis Hikigaya bahwa ‘dunia tanpa luka’
hanyalah ilusi. Menurut Hikigaya, upaya menciptakan kondisi tanpa konflik justru
membuat orang menutupi perasaan dan menghindari kejujuran. Oleh karena itu,
tuturan ini mengungkapkan sikap pesimis Hikigaya terhadap hubungan sosial yang
dipaksa terlihat baik.

Anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy Wa Machigatteiru Season 2
melanjutkan kisah Hikigaya Hachiman, Yukinoshita Yukino, dan Yuigahama Yui
dalam kegiatan sehari-hari mereka di klub relawan. Setelah konflik emosional pada
musim pertama, hubungan ketiga anggota klub mulai dipenuhi jarak dan
ketegangan. Pada season 2 ini dianmika antar tokoh semakin kompleks. Hikigaya
yang selalu mengandalkan cara penyelesaian masalah dengan mengorbankan
dirinya sendiri, mulai mempertanyakan nilai dari kebenaran yang selama ini ia
pegang. Yukino, yang berusaha mempertahankan prinsip dan keangkuhannya,
dihadapkan pada tekanan keluarga dan ekspetasi pribadi. Sementara itu, Yui berada
dalam posisi sulit di antara dua orang yang ia perdulikan, sambil mencoba menjaga
agar hubungan mereka tidak hancur.

Sumber utama konflik muncul dari pencarian terhadap kebenaran yang
sesungguhnya. Ketiganya dihadapkan pada situasi sosial yag rumit, seperti
pemilihan OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), masalah pertemanan, serta
hubungan personal yang menuntut kejujuran dan keberanian emosional. Perlahan
mereka menyadari bahwa hubungan manusia tidak dapat diselesaikan hanya dengan
logika atau pengorbanan, tetapi memerlukan keterbukaan hati dan pemahaman.
Season 2 menjadi titik balik perkembangan karakter, terutama bagi Hikigaya yang
mulai belajarmemahami keinginan dirinya sendiri disbanding sekedar memainkan
peran penyelamat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis tindak tutur ilokusi ekspresif apa saja yang terdapat dalam anime
Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 karya
Watari Wataru?

2. Bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif apa saja yang terdapat dalam
anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2
karya Watari Wataru?

3. Bagaimana makna dari bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang terdapat
dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru
Season 2 karya Watari Wataru?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi ekspresif yang terdapat dalam
anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2
karya Watari Wataru.

Mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang
terdapat dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa
Machigatteiru Season 2 karya Watari Wataru.

Mendeskripsikan makna dari bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang
terdapat dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa
Machigatteiru Season 2 karya Watari Wataru.

1.4 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa penambahan

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang linguistik pragmatik,
serta dapat dijadikan sebagai landasan atau referensi empiris bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang berfokus pada analisis tindak tutur ilokusi ekspresif
dalam berbagai konteks wacana, baik fiksi maupun non-fiksi.

B.

Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan
informasi mengenai tindak tutur ekspresif. Selain itu, para pembelajar
bahasa jepang yang suka menonton anime jepang dapat mengetahui bahwa
dari menonton anime dapat belajar mengenai hal-hal yang bersangkutan
dengan bahasa salah satunya mengenai tindak tutur dalam anime.

2. Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi dan perbandingan ilmu
pengetahuan dalam bidang linguistik untuk memahami tindak tutur
ekspresif. Penelitian ini digunakan sebagai referensi dengan tujuan agar
penelitian selanjutnya dapat menghasilkan temuan baru yang dapat
menyempurnakan penelitian ini.
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BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Konsep dan Teori

2.1.1 Pengertian Pragmatik

Definisi pragmatik telah dirumuskan oleh para ahli dengan uangkapan
yang bervariasi. Menurut (Yule 1996 :3), pragmatik adalah kajian mengenai
makna yang disampaikan oleh penutur atau penulis serta di tafsirkan oleh
pendengar atau pembaca. Oleh karena itu, pragmatik lebih berfokus pada
analisis makna di balik suatu tuturan daripada makna leksikal dari kata-kata
yang digunakan. Leech (1993:8) mendefinisikan pragmatik sebagai studi
tentang makna yang dikaitkan dengan situasi ujaran, yaitu bagaimana makna
dipahami berdasarkan konteks penggunaannya. Sebagai cabang ilmu linguistik,
pragmatik yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal yaitu tentang
bagaiamana manusia memanfaatkan bahasa dalam berbagai situasi komunikasi.
Pragmatik dalam bahasa jepang dikenal dengan goyouron (i&Hlifi). Pada
tahun 1938, Charles Morris pertama kali memperkenalkan istilah pragmatik
untuk mendeskripsikan filsafat yang dikembangkan oleh Charles S. Peirce,
yaitu pragmatism. Secara etimologis, istilah pragmatisme berasal dari bahasa
Yunani pragma, yang berarti “Tindakan”. Morris mengkategorikan pragmatik
dalam lingkup semiotik yang terdiri dari tiga aspek yaitu sintaksis (hubungan
antar tanda), semantik (hubungan tanda dengan maknanya), dan pragmatik
(hubungan tanda dengan penggunanya). Manusia sebagai pengguna tanda
berperan dalam menafsirkan tanda berdasarkan konteks, situasi, dan hubungan
sosial (Widiatmoko & Waslam, 2017).

Pragmatik mempelajari pesan yang terkandung dalam tuturan dan
memiliki keterkaitan erat dengan semantik. Jika semantik berfokus pada makna
literal atau makna tunggal suatu kata atau kalimat, maka pragmatik menelaah
makna sosial, budaya, serta fenomena-fenomena makrolinguistik (penggunaan
bahasa yang lebih luas dan kompleks). Dalam komunikasi, penggunaan bahasa
atau percakapan tidak hanya berkaitan dengan logika atau kebenaran semata,
tetapi juga mengenai kerja sama antara penutur dan lawan tutur agar tercipta
pemahaman yang sama terhadap topik yang dibicarakan. Dengan demikian,
bahasa atau percakapan dalam konteks pragmatik tidak sekadar dilihat sebagai
aspek linguistik semata. Pragmatik berperan penting dalam menjadikan
penggunaan bahasa lebih efektif dan efisien. Misalnya, meskipun suatu bentuk
komunikasi tampak seperti monolog (seperti membaca puisi, bernyanyi,
menulis surat, atau berpidato), sebenarnya tetap mengandung unsur dialogis.
Oleh karena itu, konteks tutur dalam suatu peristiwa komunikasi menjadi unsur
penting untuk membangun pemahaman yang tepat antarpenutur.
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Menurut (Chomsky, 1965), dalam pragmatik terdapat dua aspek penting,
yaitu performansi dan kompetensi. Performansi mengacu pada bagaimana
seseorang mempraktikkan penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari,
sedangkan kompetensi berkaitan dengan pengetahuan abstrak penutur
mengenai sistem dan aturan-aturan bahasa. Chomsky memandang bahasa
sebagai suatu sistem yang terstruktur secara menyeluruh (gestalt), di mana
setiap unsur saling berkaitan dan memperoleh maknanya melalui
keterhubungan dengan keseluruhan sistem tersebut.

2.1.2 Tindak Tutur

Pada dasarnya, ketika seseorang mengatakan sesuatu, mereka juga
melakukan sesuatu (Austin, 1962). Selain itu, Yule (2014:82) menyatakan hal
yang serupa bahwa tindak tutur adalah tindakan yang ditunjukkan melalui
ucapan atau tuturan. Gunarwan (1999:1) menyatakan bahwa ujaran baik dalam
bentuk kata, kalimat, atau frasa dianggap sebagai tindakan jika kita berbicara
atau mengeluarkannya. Austin (1962) membagi tindak tutur menjadi tiga
kategori yaitu, tindak tutur lokusi (locutionary act), tindak tutur ilokusi
(illocutionary act), dan tindak tutur perlokusi (perlocutionary act).

1. Tindak Tutur Lokusi (locutionary act)

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang hanya menyatakan
sesuatu tanpa maksud atau fungsi. Dalam tindak tutur ini, maksud dan
fungsi percakapan tidak dipermasalahkan. Dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur lokusi berfungsi untuk menyatakan atau memberikan
informasi kepada lawan tutur dlam mengatakan sesuatu dengan makna
kata dan kalimat sesuai dengan makna kata itu sendiri. Tindak tutur lokusi
sering disebut sebagai the act of saying something.

2. Tindak Tutur Ilokusi (illocutionary act)

Tindak tutur ilokusi adalah tindakan yang diwujudkan melalui tuturan,
Dimana seseorang tidak hanya menginformasikan sesuatu tetapi juga
melakukan suatu tindakan saat mengucapkannya. Oleh karena itu,
tindakan ini sering disebut juga sebagai the act of doing something.

3. Tindak Tutur Perlokusi (perlocutionary act)

Tindak tutur perlokusi disebut juga the act of effecting someone.
Tuturan yang diucapkan dapat memberikan respons atau efek tertentu bagi
pendengar. Dalam tindak tutur perlokusi, ucapan yang disampaikan dapat
mempengaruhi  lawan  bicara, misalnya dengan membujuk,
mempermalukan, atau menekan secara emosional.

Dalam teori yang dikembangkan oleh Searle (1979), tindak tutur ilokusi
diklasifikasikan ke dalam lima jenis, di mana setiap jenisnya memiliki fungsi

komunikasi yang berbeda. Berikut adalah klasifikasi tersebut

1. Asertif (Assertives)
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Tindak tutur asertif atau dangenteki (75 1Y) adalah bentuk tuturan

yang mengikat penutur dengan kebenaran dari proposisi yang disampaikan.
Jenis tuturan asertif meliputi menyatakan, membual, mengeluh, dan
mengklaim. Menurut Rustono (1999:40), tindak tutur asertif berfungsi
untuk menghubungkan penutur dengan fakta yang disampaikan. Beberapa
contoh tindak tutur ini antara lain menyatakan, mengakui, melaporkan,
menunjukkan, menyebutkan, memberikan kesaksian dan berspekulasi.
Contoh tindak tutur asertif dalam bahasa Jepang:

(1) ZOFEEIZLTES |

Kono shukudai wa oosugiru!
‘PR ini terlalu banyak’

Tuturan (1) termasuk tindak tutur asertif, karena penuturnya
menyatakan suatu keadaan yang menurutnya benar. Tuturan tersebut
menunjukkan keluhan terhadap jumlah tugas yang diberikan.

Direktif (Directives)
Tindak tutur direktif atau shijiteki (4571~ HY) adalah tuturan yang

mengandung maksud agar lawan tutur melakukan tindakan tertentu sesuai
dengan kehendak penutur. Jenis tuturan ini mencakup perintah,
permohonan, saran, dan ajakan. Rustono (1999:41) menyebutkan bahwa
tindak tutur ini mencakup berbagai bentuk seperti menyuruh, menagih,
mendesak, memohon, memberikan aba-aba, serta menantang.

Contoh tindak tutur direktif dalam bahasa Jepang:

(2) Bk wn]

Hayaku kinasa!

“Cepat datang”

Tuturan (2) merupakan bentuk perintah karena penutur meminta
lawan tutur untuk segera datang. Tuturan (2) bisa terjadi ketika misalnya
orang tua atau guru memerintah anak atau muridnya.

Ekspresif (Expressives)
Tindak tutur ekspresif atau hyoushutsuteki (3% 1 ) merupakan

bentuk ujaran yang digunakan untuk menyampaikan perasaan atau sikap
psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Contoh tindak tutur ekspresif
meliputi ucapan terimakasih, memberi selamat, meminta maaf,
menyalahkan, memuji, dan berbela sungkawa. Menurut Rustono
(1999:41), tindak tutur ekspresif adalah tuturan yang mencerminkan
evaluasi penutur terhadap isi tuturan tersebut. Beberapa contoh tindak
tutur ekspresif antara lain memuyji, berterima kasih, mengkritik, mengeluh,
menyalahkan, memberi selamat, dan menyanjung.

Contoh tindak tutur ekspresif dalam bahasa Jepang:

(3) TRGHE T,
“Goshuushousama desu.”
“Turut berduka cita”
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Tuturan (3) merupakan contoh tindak tutur ekspresif karena
digunakan untuk mengekspresikan rasa belasungkawa penutur terhadap
situasi yang dialami oleh orang lain. Tuturan tersebut bukan hanya sekedar
mengungkapkan kata-kata, tetapi juga tindakan sosial yang
menyampaikan empati.

Komisif (Commissive)
Tindak tutur komisif atau genmeiteki (5 BHY) adalah tuturan yang

menyampaikan janji atau tawaran. Seperti berjanji, bersumpah, dan
menawarkan. Rustono (1999:42) berpendapat bahwa tindak tutur komisif
mengikat penutur untuk melakukan apa yang telah dinyatakan dalam
tuturan tersebut seperti berjanji, bersumpah, mengancam, dan menyatakan
kesanggupan.

Contoh tindak tutur komisif dalam bahasa Jepang:

(4) FRLCTEY S b E VT T,

“Watashi wa kesshite uragiranai to chikaimasu.”

“Saya bersumpah tidak akan mengkhianati”

Tindak tutur (4) merupakan tindak tutur komisif karena penutur
mengungkapkan sumpah untuk tetap setia dan tidak mengkhianati, yang
merupakan bentuk komitmen kuat terhadap pernyataan penutur.

Deklaratif (Declarations)
Tindak tutur deklaratif atau sengenteki (5.5 ) adalah tuturan yang

menghubungkan makna tuturan dengan kenyataan yang ada. Bentuk
tuturan deklaratif meliputi berpasrah, memecat, membaptis, memberi
nama, mengangkat, mengucilkan, dan menghukum. Menurut Rustono
(1999:43) menyatakan bahwa tindak tutur deklaratif berfungsi untuk
menciptakan sesuatu yang baru, seperti mengesahkan, memutuskan,
mengabulkan, mengangkat, menggolongkan, mengampuni atau
memaafkan.

Contoh tindak tutur deklaratif dalam bahasa Jepang:

(5) Birl-littzEINT L7,

“Anata wa kaisha o kaikosaremashita.’

“Anda telah dipecat dari perusahaan”

Tuturan (5) merupakan tindak tutur deklaratif karena penutur
menggunakan tuturan deklaratif untuk menyatakan kenyataan baru yaitu
pemecatan seorang pekerja dari pekerjaannya. Tindak tutur ini
menghubungkan isi tuturan dengan kenyataan yang terjadi.

’

2.1.3 Tindak Tutur Ekspresif

Yule (2006:93) menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi ekspresif adalah

jenis tuturan yang mengungkapkan perasaan atau pernyataan psikologis
penutur, seperti kebahagiaan, kesedihan, atau kekecewaan. Menurut Searle
juga berpendapat bahwa tindak tutur ekspresif bertujuan agar ujarannya
diterima sebagai evaluasi terhadap sesuatu yang dibicarakan, seperti
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mengucapkan terima kasih atau mengkritik. Tindak tutur ekspresif berfungsi
untuk mengungkapkan emosi penutur, menyampaikan respons terhadap situasi,
menunjukkan simpati dan empati terhadap seseorang. Berikut ungkapan tindak
tutur ekspresif dalam bahasa jepang.

1. Ekspresi rasa Syukur (f&:#f, kansha)
6) ALEICHY LS | HrT=DE»FTlDE o7,
“Hontou ni arigatou! Anata no ikage de tasukatta.”
“benar-benar terimakasih banyak! Berkatmu, saya sangat terbantu”
Penutur mengungkapkan rasa syukur kepada seseorang karena telah

menerima bantuan. Tindak tutur tersebut mencerminkan perasaan
terimakasih.

2. Ekspresi Kebahagiaan (& (*, yorokobi)
(7) ®ofe— I vo LBRICHERL 7 |
“Yatta! Yatto shaken ni goukakushita!”
“Yeay! Akhirnya lulus ujian!”
Penutur mengungkapkan rasa senang dan Bahagia setelah berhasil
lulus ujian. Tindak tutur tersebut menunjukkan emosi kebahagiaan.

3. Ekspresi Kecewa (2., shitsubou)
®) o, ki, YifFL Twizdic,
“Aa, zannen da. Kitaishite ita noni.”
“Aah, sayang banget. Padahal saya sudah berharap.”
Tuturan (8) menyatan rasa kecewa penutur terhadap suatu hal yang

tidak sesuai dengan napa yang diharapkannya. Tuturan tersebut
merupakan tindak tutur yang menunjukkan rasa kecewa.

4. Ekspresi Keheranan (€ % . odoroki)
DI RBICZEARI LR HST-D?
“Uwa! Hontou ni sonna koto ga atta no?”
“Waah! Betulkah itu terjadi?”

Dalam contoh tuturan (9) penutur menunjukkan rasa heran atau
terkejut atas sebuah kejadian yang baru didengar.

2.1.4 Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung

Austin dan Searle telah mengembangkan teori tindak tutur dan
membedakan antara tindak tutur langsung dan tidak langsung berdasarkan
peran dalam komunikasinya. (Nadar, 2008:18) menjelaskan bahwa tindak tutur
langsung adalah tuturan yang sesuai dengan modus tuturannya, seperti tuturan
berita untuk memberi informasi, tuturan perintah untuk menyuruh, mengajak
atau memohon dan tuturan tanya untuk bertanya. Yule (1996:95)
menambahkan bahwa tindak tutur langsung terjadi jika ada hubungan langsung
antara struktur tuturan dengan tujuan komunikasi. Sebagai contoh:
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(10a) “Terima kasih banyak atas bantuanmu hari ini”
(10b) “Maaf, sudah membuatmu menunggu”
(10c) “Kamu hebat sekali persentasinya tadi”

Tuturan (10a), (10b), dan (10c) termasuk kedalam tindak tutur langsung
karena tuturannya selaras dengan modus tuturannya yaitu tuturan (10a)
merupakan tuturan terima kasih berfungsi sebagai mengungkapkan rasa syukur
dan penghargaan kepada lawan tutur. Menegaskan emosi positif dan
pengakuan sosial terhadap tindakan baik orang lain. Tuturan (10b) merupakan
tuturan meminta maaf berfungsi sebagai menunjukkan penyesalan dan rasa
bersalah terhadap suatu tindakan yang dilakukan. Ini menunjukkan kesadaran
moral dan tanggung jawab sosial penutur. Ucapan maaf langsung berfungsi
juga untuk memulihkan hubungan sosial yang mungkin terganggu akibat
kesalahan. Dalam budaya kesantunan, ini memperlihatkan empati dan
kepekaan terhadap persaan orang lain. Tuturan (10c) merupakan tuturan pujian
berfungsi sebagai menunjukkan rasa kagum dan penghargaan terhadap
kemampuan lawan tutur. Kalimat tersebut menciptakan suasana positif dan
memperkuat motivasi pendengar. Secara sosial, pujian langsung bisa
membangun keakraban, serta mempererat hubungan antarindividu di
lingkungan sosial.

Berbeda dari tindak tutur langsung, tindak tutur tidak langsung
merupakan pernyataan penutur yang menggunakan bentuk atau modus kalimat
berbeda dari maksud sebenarnya, namun susunan kalimat tersebut tetap
mencerminkan tujuan atau makna yang ingin disampaikan penutur. Sebagai
contoh:

(11a) “Kalau bukan karena kamu, aku pasti kesulitan tadi”
(11b) “Kamu pasti sudah lama menunggu, ya?”

Tuturan (11a) dan (11b) merupakan tindak tutur tidak langsung karena
tuturannya tidak sesuai dengan modus tuturannya. Modus tuturan (11a) adalah
pernyataan sebab-akibat, tetapi maksud sebenarnya adalah untuk menyatakan
rasa terima kasih. Modus tuturan (11b) berupa tuturan tanya, tetapi maknanya
menyiratkan permintaan maaf dan tetap bertujuan mengungkapkan penyesalan
tanpa menyebut kata “maaf”. Tuturan yang disampaikan secara tidak langsung
umumnya tidak memerlukan jawaban secara eksplsit, melainkan menuntup
pendengar untuk segera memahami dan melaksanakan makna yang tersirat
didalamnya (Wijana, 2009:29).

2.1.5 Kondisi Kepatutan (Felicity Conditions)

Kondisi kepatutan (felicity conditions) merupakan syarat atau kriteria
yang harus terpenuhi dalam suatu peristiwa tutur agar tuturan tersebut dianggap
tepat dan bermakna. Misalnya, tuturan yang bernada makian dalam sebuah
dagelan sebenarnya tidak dimaksudkan untuk menyinggung, melainkan
menjadi bagian dari konteks hiburan.

Searle (1969) kemudian memodifikasi gagasan Austin (1962) mengenai
daya ilokusi yang membedakan antara tuturan yang benar dan tidak benar
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dalam suatu peristiwa tutur. Searle menetapkan aturan yang lebih terperinci
mengenai kondisi kepatutan untuk setiap jenis tindak ilokusi. Ia berpendapat
bahwa agar suatu tindak tutur dapat terlaksana dengan baik, harus dipenuhi
sejumlah syarat yang berkaitan dengan aspek psikologis serta keyakinan
penutur dan lawan tutur. Menurut Searle, kondisi yang harus ada dalam sebuah
peristiwa tutur adalah kondisi proposisional, kondisi persiapan, kondisi
ketulusan, dan kondisi esensial seperti yang dijelaskan di bawah ini:

1. Kondisi proposisional (propositional conditions), berkaitan dengan isi
atau konten dari daya ilokusi, yaitu menentukan apakah suatu tuturan
dapat dterima berdasarkan proposisi yang diajukan. Dengan kata lain,
kondisi hubungan ini berhubungan dengan hal yang diusulkan atau
dinyatakan oleh penutur maupun pendengar.

2. Kondisi persiapan (preparatory content conditions) menunjukkan
bahwa agar suatu tindak ilokusi dapat dilakukan dengan tepat, penutur
perlu memiliki keyakinan tertentu mengenai tindakan serta situasi yang
melatarbelakanginya. Selain itu, penutur harus memiliki otoritas atau
posisi yang memungkinkan untuk melakukan tindak tutur tersebut.
Serale juga menegaskan bahwa setiap ujaran memiliki tujuan yang jelas.
Oleh karena itu, kondisi ini dianggap sangat penting dalam
menciptakan tindak tutur yang ideal.

3. Kondisi ketulusan (sincerity conditions) menuntut adanya sikap yang
tulu dan tepa tantara penutur dan lawan tutur. Keduanya haru memiliki
kesesuaian psikologis terhadap isi proposisional tuturn yang diucapkan.
Misalnya, ketika seseorang mengucapkan janji, ia harus memiliki niat
sungguh-sungguh untuk menepatinya.

4. Kondisi esensial (essential conditions) menekan bahwa suatu tindak
tutur harus dilakukan dengan maksud tertentu, yakni untuk membuat
pendengar melaksanakan tindakan yang diharapkan oleh penutur.

2.1.6 Anime

Anime merupakan bentuk karya animasi yang berasal dari Jepang dan
telah berkembang menjadi salah satu fenomena budaya populer yang mendunia.
Menurut (Napier, 2005), anime tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai representasi budaya yang mengandung nilai ideologis,
sosial, dan emosional masyarakat Jepang. Berbeda dengan animasi pada
umumnya, anime memiliki ciri khas tersendiri, baik dari segi gaya visual, alur
cerita, maupun karakteristik yang kuat dan kompleks. Anime tidak hanya
ditujukan untuk anak-anak, tetapi juga mencakup berbagai genre dan tema
yang dapat dinikmati oleh semua kalangan usia, mulai dari komedi, romansa,
aksi, hingga filsafat dan psikologi. Melalui penyajian cerita yang emosional
dan penuh makna, (Iwabuchi, 2002) menyatakan bahwa anime berperan
sebagai media penyampaian nilai-nilai budaya Jepang yang dikemas secara
universal sehingga dapat diterima oleh masyarakat global.

Anime berasal dari kata animation dalam bahasa Inggris, yang digunakan
oleh masyarakat Jepang untuk menyebut karya animasi. (Clements, J., &
McCarthy, 2006) menjelaskan bahwa istilah anime merupakan kependekan
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animation yang diadaptasi ke dalam bahasa Jepang, dan secara bertahap
menggantikan istilah lama manga eiga yang digunakan pada masa awal
animasi Jepang. Sebelum istilah ini populer, animasi di Jepang juga dikenal
dengan sebutan “doga” yang artinya gambar bergerak. Bagi masyarakat di luar
Jepang, anime kini dikenal sebagai animasi asal Jepang, sedangkan di Jepang
sendiri istilah anime mencakup seluruh bentuk animasi, baik produksi dalam
negeri maupun luar negeri. Eksperimen animasi pertama dilakukan pada tahun
1913 oleh Hokoten Shimokawa, Koichi Junichi, dan Kitayama Seitaro yang
menandai awal Sejarah animasi Jepang. Menururt Nikongo Daijiten (1995, dari
Soselisa 2012:3) anime adalah teknik membuat film dengan cara
menggerakkan gambar atau boneka sedikit demi sedikit agar terlihat seperti
bergerak. Jadi, hasil akhirnya berupa gambar yang bergerak.

Genre adalah pengelompokan atau kategori cerita berdasarkan tema, alur,
suasana, dan gaya ceritanya. Setiap genre memiliki ciri khas tersendiri yang
memengaruhi jalan cerita, karakter, dan emosi yang ingin disampaikan.
(Clements, J., & McCarthy, 2006) mengklasifikasikan anime berdasarkan
genre sebagai berikut:

1. Drama

Genre drama fokus pada pengembangan karakter dan konflik
emosional yang mendalam. Ceritanya sering menggambarkan reakitas
kehidupan, hubungan sosial, serta dilemma moral yang kompleks.
Tujuan utamanya adalah membangkitkan empati dan emosi penonton.
Contohnya Your Lie in April dan Clanad.

2. Aksi

Genre aksi menampilkan adegan-adegan yang penuh gerakan cepat,
pertarungan, dan ketegangan fisik. Anime bergenre ini biasanya
menonjolkan konflik antar tokoh utama dan lawan yang kuat, dengan
fokus pada keberanian, kekuatan, dan strategi. Contohnya seperti
Naruto, Attack on Titan, dan One Piece.

3. Horror

Genre horror dirancang untuk menimbulkan rasa takut dan tegang.
Anime jenis ini biasanya mengandung unsur kegelapan, misteri, dan
kekuatan jahat yang mengancam karakter utama. Tema yang diangkat
sering berkaitan dengan kematian, roh jahat, atau kekuatan gaib.
Contohnya seperti Another dan Tokyo Ghoul.

4. Fiksi ilmiah (Science Fiction)

Genre fiksi ilmiah ini menampilkan unsur ilmiah, teknologi canggih,
dan spekulasi tentang masa depan. Ceritanya sering berkaitan dengan
robot, dunia virtual, eksperimen ilmiah, atau kecerdasan buatan. Genre
ini menggabungkan sains dengan imajinasi. Contohnya Steins Gate,
Psycho-Pass, dan Ghost in the Shell.

5. Petualangan

Genre petualangan menggambarkan perjalanan tokoh utama
menjelajahi berbagai tempat baru dengan tujuan tertentu, seperti
mencari harta karun, menyelamatkan seseorang, atau menemukan jati
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diri. Genre ini biasanya dikombinasikan dengan aksi atau fantasi.
Contohnya One Piece, Hunter x Hunter, dan Made in Abyss.
6. Komedi
Genre komedi bertujuan menghibur penonton melalui situasi lucu,
dialog jenaka, atau karakter yang lucu. Humor bisa muncul dari
permainan kata, ekspresi berlebihan, atau kejanggalan perilaku tokoh.
Contohnya Gintama, KonoSuba, dan Nichijou.
7. Fantasi
Genre fantasi menonjolkan dunia imajinatif yang berisi unsur ajaib,
makhluk mitologis, dan kekuatan supernatural. Cerita dalam anime
fantasi sering mengambil latar dunia alternatif yang penuh keajaiban.
Contohnya seperti Sword Art Online, Re:Zero, dan Fairy Tail.
8. Slice of life
Genre ini menampilkan potongan kehidupan sehari-hari yang
realistis tanpa konflik besar atau unsur fantasi. Fokusnya ada pada
interaksi sosial, rutinitas, dan pengalaman emosional sederhana para
tokoh. Genre ini memberi Kesan tenang dan reflektif. Contohnya
Barakamon, k-On!, dan March Comes in Like a Lion.
9. Psikologis
Genre ini menyoroti kondisi kejiwaan, konflik batin, dan manipulasi
mental para tokoh. Anime jenis ini sering menggambarkan
kompleksitas pikiran manusia dan permainan psikologis antar tokoh.
Ceritanya cenderung intens, filosofis, dan menegangkan. Contohnya
Death Note, Paranoia Agent, dan The Perfect Insider.
10. Misteri
Genre misteri fokus pada pemecahan teka-teki, kasus kejahatan, atau
peristiwa misterius yang menuntut logika dan analisis dari tokoh utama.
Genre ini sering membuat penonton ikut berpikir dan menebak jalan
cerita. Contohnya Detective Conan, Erased, dan Hyouka.
11. Supernatural
Genre ini mengangkat enomena di luar nalar manusia seperti roh,
arwah, dewa, iblis, atau kekuatan spiritual. Biasanya supernatural hadir
berdampingan dengan dunia nyata, menciptakan ketegangan antara
realitas dan hal mistis. Contohnya Jujutsu Kaisen.

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam suatu penelitian, keberadaan penelitian terdahulu sangat penting sebagai
acuan dan pembanding untuk memperkuat dasar teori serta menunjukkan posisi
penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian terdahulu memberikan gambaran
mengenai sejauh mana topik yang sama telah dikaji oleh peneliti sebelumnya,
metode apa yang digunakan, serta hasil yang diperoleh.

Penelitian pertama, berkenaan tindak tutur ekspresif telah diteliti sebelumnya
pada skripsi dengan judul “Strategi Kesantunan Berbahasa Pada Tindak Tutur

Ekspresif Dalam Drama Mirai Nikki (Another World) F 2~ [k H 7 Another
World) 12511 8 ZHHIZ A 1T#4D 574 F 7 XX} 7 72— yang ditulis

oleh Hesti Falentia Sari pada tahun 2017, mahasiswa Program Studi Sastra Jepang,
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Fakultas [lmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dalam penelitian ini membahas
bentuk tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam drama Mirai Nikki, serta strategi
kesantunan yang digunakan dalam drama Mirai Nikki. Strategi kesantunan yang
digunakan dalam penelitian Hesti Adalah strategi kesantunan yang di kemukakan
oleh Brown dan Levison. Terdapat lima strategi, yaitu strategi langsung tanpa bas
abasi, strategi kesantunan positif, strategi kesantunan negatif, strategi tidak
langsung, dan strategi tidak mengancam muka. Hasil dari penelitiannya, terdapat
empat tindak tutur ekspresif yang ditemukan, yaitu tindak tutur ekspresif dengan
makna mengeluh, tindak tutur ekspresif dengan makna memuji, tindak tutur
ekspresif dengan makna mengkritik, dan tindak tutur ekspresif dengan makna
menyindir. Tindak tutur ekspresif bermakna mengeluh merupakan jenis tindak tutur
yang paling dominan ditemukan, dengan jumlah sebanyak 12 data. Dalam tindak
tutur mengeluh, strategi yang paling dominan digunakan adalah strategi kesantunan
positif, dengan jumlah enam data. Selanjutnya, strategi kesantunan tidak langsung
ditemukan sebanyak lima data, sedangkan strategi kesantunan negatif hanya
muncul pada satu data. Tindak tutur ekspresif yang bermakna memuji di temukan
sebanyak semilan data, dengan tujuh data menggunakan strategi kesantunan positif,
satu data menggunakan strategi kesantunan tidak langsung, dan satu data lainnya
menggunakan strategi kesantunan negatif. Tindak tutur ekspresif yang bermakna
mengkritik ditemukan sebanyak tujuh data, dengan rincian empat data
menggunakan strategi kesantunan positif dan tiga data menggunakan strategi
langsung. Tindak tutur ekspresif yang bermakna menyindir ditemukan sebanyak
empat data, terdiri atas satu data menggunakan strategi langsung, dua data
menggunakan strategi tidak langsung, dan satu data menggunakan strategi
kesantunan positif. Penelitian Hesti ini mengidentifikasi empat jenis strategi
kesantunan dalam tindak tutur ekspresif. Strategi kesantunan positif paling dominan
dengan 18 data, didominasi oleh bentuk perhatian terhadap lawan tutur dan ekspresi
simpati. Strategi kesantunan tidak langsung ditemukan sebanyak delapan data,
dengan penggunaan pertanyaan retoris dan metafora sebagai bentuk penyampaian
tidak langsung. Strategi kesantunan negatif muncul dalam empat data, sedangkan
strategi kesantunan langsung juga berjumlah empat data.

Penelitian kedua merupakan jurnal yang berjudul “7Tindak Tutur Ekspresif
Marah Dalam Film Death Note Season 1 (2015)” oleh Yanti, Andi dan Hafiyyan,
yang ditulis pada tahun 2022, Program Studi Sastra Jepang, Institut Pendidikan dan
Bahasa Invada Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
tindak tutur ekspresif marah serta pola penggunaannya dalam film Death Note
Season 1 (2015). Penulis menemukan 22 data tindak tutur ekspresif marah dengan
dua pola yang dominan muncul, yaitu tindak tutur ekspresif langsung dan tindak
tutur ekpresif tidak langsung. Pada tindak tutur ekspresif langsung, kemarahan

diungkapkan secara langsung melalui tuturan seperti ‘b &k > &, &9\ H T &’
yang menggambarkan rasa marah terhadap tindakan seseorang, ‘|X72*(X%*" yang

menunjukkan kemarahan disertai kekesalan atau makian, dan ‘9 % & yang

mengekspresikan kemarahan dengan nada pemberontak. Sementara itu, tindak tutur
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ekspresi tidak langsung muncul dalam bentuk tuturan yang menyiratkan kemarahan
melalui konteks dan situasi tertentu, seperti ‘FAD ., FADFKEIK L T X’ yang

mengandung unsur kemarahan dan kekecewaan, ‘9 % X ' yang
mengekspresikan perintah dengan nada marah, ‘Yo a o7 2 L, Do T
W% X’ yang menunjukkan kemarahan bercampur kekhawatiran, dan ‘\>>2>,

Near DAEF % 7¢’ yang menandakan kemarahan akibat gangguan. Selain itu,
penulis juga menemukan tuturan ‘72 %’ yang menyiratkan kemarahan disertai
perintah untuk diam, ‘X \J A 7¢’ yang menunjukkan kemarahan karena rasa tidak
percaya, ‘722> b, Near U # 72\ 5 - T X’ yang menggambarkan kemarahan
akibat tidak diterima, serta ‘B £ X Melo 725 5., »»FB % H ¥ 2 yang

mencerminkan kemarahan disertai rasa kesal.

Penelitian ketiga merupakan skripsi yang di susun oleh Muhammad Yusuf
Alhafid pada tahun 2021, Program Studi Sastra Jepang Fakultas [lmu Budaya,
Universitas Dian Nuswantoro dengan judul “Daya llokusi Tindak Tutur Direktif
Tidak Langsung Dalam Anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa
Machigatteiru Karya Watari Wataru” penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan daya ilokusi tindak tutur direktif tidak langsung yang ada dalam
anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Karya Watari Wataru.
Temuan mengenai daya ilokusi tindak tutur direktif tidak langsung dianalisis
melalui pendekatan kontekstual dengan menggunakan teori namatame dan lori,
yang mencakup aspek hubungan antara penutur dan lawan tutur, situasi tempat,
status sosial, tujuan tuturan, serta keterkaitan antar tuturan dalam satu konteks.
Selanjutnya, teori felicity condition diterapkan untuk memperkuat proses klasifikasi
terhadap jenis-jenis tuturan direktif tersebut. Berdasarkan hasil penelitiannya,
diperoleh 21 data tuturan yang terdiri dari enam data berdaya ilokusi perintah, enam
data berdaya ilokusi larangan, tujuh data berdaya ilokusi permintaan, dan dua data
berdaya ilokusi anjuran, masing-masing dengan modus tuturan yang berbeda. Dari
keseluruhan data tersebut, tindak tutur berdaya ilokusi perintah mencakup tiga
tuturan bermodus berita dan tiga bermodus tanya. Tindak tutur larangan terdiri atas
empat tuturan bermodus berita dan dua bermodus tanya. Tindak tutur permintaan
seluruhnya tujuh data bermodus berita, sedangkan tindak tutur anjuran mencakup
satu tuturan bermodus berita dan satu bermodus tanya. Dengan demikian, secara
keseluruhan terdapat dua jenis modus tuturan yang digunakan, yaitu 15 tuturan
bermodus berita dan enam tuturn bermodus tanya.

Penelitian keempat merupakan jurnal milik Jhoris, Helena, dan Justien dari
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Manado pada tahun 2023 yang berjudul “7indak Tutur Ekspresif Tokoh
Utama Dalam Anime Oregairu Season 1 Karya Watari Wataru”. Penelitian ini
adalah penelitian jenis deskriptif kualitatif dan dianalisis dengan metode padan
pragmatis. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan makna dan jenis tindak
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tutur ekspresif dalam anime Oregairu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
anime Oregairu Season 1 Karya Watari Wataru ditemukan lima jenis makna tindak
tutur ekspresif, yaitu memuji (4 data), mengkritik (6 data), mengeluh (4 data),
menyalahkan (1 data), dan meminta maaf (4 data). Selain itu, bentuk tindak tutur
ekspresif yang muncul terbagi menjadi dua, yakni bentuk langsung sebanyak 11
data dan bentuk tidak langsung sebanyak 8 data. Dari keseluruhan data tersebut
bahwa makna tindak tutur ekspresif yang paling dominan adalah mengeluh,
sedangkan yang paling sering digunakan oleh para tokoh utama dalam anime ini
adalah tindak tutur ekspresif langsung.

Dari keempat penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
memiliki perbedaan yang jelas baik dari segi objek penelitian, teori yang digunakan,
maupun fokus analisisnya. Hesti fokus pada strategi kesantunan yang digunakan
dalam tindak tutur ekspresif yang menggunakan teori kesantunan Brown dan
Levinson. Yandi, Andi, dan Hafiyyan fokus pada satu jenis tindak tutur ekspresif,
yaitu tindak tutur marah dan menelaah bentuk serta pola penggunaannya baik secara
langsung maupun tidak langsung. Muhammad Yusuf fokus pada tindak tutur
direktif tidak langsung dan menggunakan teori Namatame dan Lori untuk
menganalisis konteks serta teori felicity condition untuk mendukung klasifikasi
tindak tutur direktif. Objek penelitian Yusuf menggunakan season I, sedangkan
penelitian ini menggunakan season 2 dari anime yang sama. Jhoris, Helena, dan
Justien fokus pada tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh tokoh utama tanpa
menggunakan teori felicity condition. Perbedaan dari keempat penelitian di atas
dengan penelitian ini, yaitu penelitian ini membahas tindak tutur ilokusi ekspresif
dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedi wa Machigatteiru Season 2 karya
watari Wataru, dengan menggunakan teori felicity condition sebagai dasar untuk
menilai sejauh mana tuturan ekspresif dapat dianggap layak dan dapat di terima
dalam konteks komunikasi. Kesamaan penelitian ini dengan keempat penelitian di
atas terletak pada tema yang diangkat, yaitu sama-sama membahas mengenai tindak
tutur.

2.3 Alur Berpikir

Menurut Sugiyono (2019:37), alur berpikir merupakan pola berpikir yang
menggambarkan hubungan logis antara rumusan masalah, teori, dan metode
penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Alur berpikir
menunjukkan tahapan-tahapan sistematis yang ditempuh peneliti sejak identifikasi
masalah hingga penarikan kesimpulan, sehingga memudahkan pembaca memahami
arah dan fokus penelitian. Alur berpikir dalam penelitian ini di awali dengan latar
belakang, yaitu fenomena penggunaan tindak tutur ekspresif yang muncul dalam
dialog para tokoh anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru
Season 2. Fenomena tersebut menunjukkan adanya beragam ekspresi emosi seperti
mengeluh, memuji, menyalahkan, dan meminta maaf yang menarik untuk diteliti
secara pragmatik. Langkah berikutnya, perumusan masalah yang difokuskan pada
bentuk serta makna tindak tutur ilokusi ekspresif yang digunakan oleh para tokoh
dalam anime tersebut. Tahapan berikutnya adalah pengumpulan data yang
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dilakukan dengan metode simak dan catat terhadap dialog dalam anime Yahari Ore
no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2. Data berupa tuturan-tuturan
ekspresif diklasifikasikan berdasarkan konteks percakapan dan fungsi ilokusinya.
Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data menggunakan metode padan
pragmatis dengan mengaitkan tuturan dalam konteks situasi komunikasi, hubungan
penutur dan lawan tutur, serta kondisi kebahasaan yang melatarbelakanginya.
Analisis ini didukung oleh penerapan teori felicity condition untuk menentukan
apakah tuturan yang ditemukan memenuhi syarat kepatutan secara pragmatik.
Tahap akhir adalah hasil dan simpulan, yaitu merangkum hasil analisis mengenai
bentuk dan makna tindak tutur ekspresif yang paling dominan digunakan dalam
anime.

r Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2

Bentuk Tindak Tutur Ekspresif dalam anime Yahari Ore no

Penggunaan bahasa e Bentuk  tindak  tutur
dalam anime sebagai ekspresif apa saja yang
bentuk komunikasi muncul  dalam  anime
pragmatik. Yahari Ore no Seishun Love
Tindak tutur dimana Comedy wa Machigatteiru

setiap tuturan memiliki
maksud tertentu.

Tindak tutur ilokusi
ekspresif yang berfungsi
untuk mengungkapkan
perasaan atau emosi
penutur.

Season 2?

Fungsi dan makna dari
tindak tutur ekspresif yang
terdapat dalam  anime
Yahari Ore no Seishun Love
Comedy wa Machigatteiru
Season 2?7

Teori felicity
condition

=

Hasil
dan
Simpulan

L Fungsi dan Makna dari Tindak Tutur Ekspresif dalam

anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa
Machigatteiru Season 2

Gambar 2. 1 Alur Berpikir

2.4 Definisi Konsep

Menurut Nazir (2014:64) definisi konsep adalah penjelasan yang
menggambarkan makna suatu istilah atau variable dalam penelitian berdasarkan
teori yang digunakan. Tujuan utama dari penyusunan deinisi konsep adalah agar
pembaca memahami secara tepat objek yang sedang dikaji oleh peneliti. Definisi
konsep diperlukan untuk memberikan Batasan yang jelas terhadap istilah-istilah
utama yang digunakan dalam penelitian. Konsep-konsep ini membantu peneliti
memahami dan menasirkan fenomena yang menjadi objek kajian secara sistematis.
Dalam penelitian ini, istilah utama yang didefinisikan, yaitu pragmatik, tindak tutur,
tindak tutur ilokusi, tindak tutur ekspresif, dan kondisi kepatutan (felicity condition
sebagai teori pendukun penelitian.

1. Pragmatik
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Menururt Yule (1996), pragmatik adalah studi tentang makna yang
disampaikan oleh penutur dan diinterpretasikan oleh pendengar. Dengan
kata lain, pragmatik tidak hanya menyoroti struktur bahasa, tetapi juga
mempertimbangkan faktor-faktor sosial, psikologis, dan situasi yang
memengaruhi proses komunikasi. Leech (1993) mendefinisikan pragmatik
sebagai studi tentang makna yang dikaitkan dengan situasi ujaran, yaitu
bagaimana makna dipahami berdasarkan konteks penggunaannya. Oleh
sebab itu, pragmatik dalam penelitian ini berfungsi sebagai landasan teoritis
dalam memahami maksud dan fungsi tuturan ekspresif yang diucapkan para
tokoh dalam anime.

. Tindak Tutur (Speech Act)

Konsep tindak tutur pertama kali diperkenalkan oleh Austin (1962), ia
menjelaskan bahwa ketika seseorang berbicara, ia tidak hanya mengatakan
sesuatu, tetapi juga melakukan tindakan melalui ucapannya. Misalnya,
ketika seseorang mengatakan “saya berjanji”’, maka ia sedang melakukan
tindakan berjanji, bukan sekedar berbicara. Kemudian Searle (1979)
mengembangkan teori tersebut denga menyatakan bahwa tindak tutur
adalah suatu dasar komunikasi linguistik yang memiliki fungsi tertentu,
seperti menyatakan, memerintah, atau meminta. Dengan demikian, tindak
tutur dapat dipahami sebagai tindakan linguistik yang dilakukan melalui
ujaran yang berfungsi menyampaikan maksud tertentu dalam komunikasi.

. Tindak Tutur llokusi (Z/locutionary Act)

Searle (1979), tindak tutur ilokusi adalah inti dari tindak tutur karena
mengandung maksud atau tujuan penutur ketika mengucapkan sesuatu.
Daya ilokusi menunjukkan kekuatan atau fungsu sosial suatu tuturan, seperti
memerintah, berjanji, meminta maaf, atau menyatakan rasa terima kasih.
Leech (1993:164) menambahkan bahwa tindak tutur ilokusi tidak hanya
dilihat dari bentuk kalimatnya, tetapi juga dari konteks sosial dan hubungan
antara penutur dan lawan tutur. Dalam penelitian ini, tindak tutur ilokusi
menjadi fokus utama dalam meganalisis bagaimana para tokoh dalam anime
menggunakan tuturan untuk mengekspresikan perasaan dan sikap tertentu.

. Tindak Tutur Ekspresif (Expressive Speech Act)

Searle (1979) menjelahkan bahwa tindak tutur ekspresif merupakan
jenis tindak tutur yang berfungsi untuk mengungkapkan keadaan psikologis
penutur terhadap suatu situasi atau peristiwa. Tuturan ekspresif tidak
mengubah keadaan dunia, tetapi mencerminkan emosi, perasaan, atau
penilaian penutur, seperti ucapan terimakasih, permintaan maaf, pujian, atau
keluhan. Yule (1996) menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif
menunjukkan reaksi emosional penutur terhadap suatu keadaan yang
dialaminya. Oleh karena itu, tindak tutur ekspresif dalam penelitian ini
berperan penting untuk mengidentifikasi bagaimana emosi dan sikap sosial
tokoh dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru
Season 2 diungkapkan melalui bahasa.
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5. Kondisi Kepatutan (Felicity Condition)

Felicity condition atau kondisi kepatutan merupakan teori yang
dikemukakan oleh Austin (1962) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Searle
(1969). Teori ini menjelaskan bahwa agar suatu tindak tutur dianggap
berhasil, tuturan tersebut harus memenuhi beebrapa kondisi. Searle (1969)
membagi felicity condition menjadi empat kategori, yaitu:

1. Kondisi proposisional (Propositional Condition), isi proposisi sesuai
dengan tindakan yang diujarkan.

2. Kondisi persiapan (Preparatory Condition), terdapat situasi yang
memungkinkan tuturan dilakukan.

3. Kondisi ketulusan (Sincerity Condition), penutur benar-benar memiliki
maksud yang sesuai dengan tuturan.

4. Kondisi esensial (Essential Condition), tuturan diakui secara sosial
sebagai tindakan yang sah.
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BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2017), definisi operasional adalahpenjabaran dari variable
penelitian yang diuraikan menjadi indicator-indikator yang dapat diukur. Dengan
kata lain, definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan yang jelas
mengenai variable agar dapat diamati dan diuji secara empiris. Dalam suatu
penelitian, diperlukan adanya definisi operasional untuk memberikan batasan yang
jelas terhadap istilah-istilah utama yang digunakan. Definisi operasional berfungsi
agar konsep yang bersifat abstrak dapat diukur dan dianalisis secara kongkret sesuai
dengan konteks penelitian. Dengan adanya definisi ini, peneliti, pembaca, dan pihak
lain yang terlibat dalam penelitian dapat memiliki pemahaman yang sama mengenai
istilah-istilah yang digunakan. Hal inipenting untuk menjaga konsistensi analisis,
terutama dalam penelitian pragmatik yang berhubungan erat dengan makna dan
konteks tuturan.

Dalam penelitian ini, definisi operasional disusun untuk menjelaskan secara
rinci istilah-istilah pokok seperti pragmatik, tindak tutur, tindak tutur ilokusi, tindak
tutur ekspresif, dan kondisi kepatutan (felicity condition).

1. Pragmatik, cabang linguistik yang mengkaji makna tuturan berdasarkan
konteks penggunaannya dalam komunikasi. Fokusnya, bagaimana penutur
dan lawan tutur memahami maksud dari suatu tuturan dalam situasi
tertentu.

2. Tindak tutur (Speech act), suatu ujaran yang tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga melakukan tindakan melalui bahasa.

3. Tindak tutur ilokusi ({llocutionary act), bentuk tindakan yang dilakukan
melalui tuturan dengan tujuan tertentu dari penutur kepada lawan tutur.

4. Tindak tutur ekspresif (Expressive speech act), tuturan yang
mengekspresikan keadaan psikologis penutur, seperti rasa senang, marah,
sedih, kecewa, kagum, atau menyesal. Setiap tuturan diklasifikasikan
berdasarkan jenis ekspresinya dan konteks percakapan yang
melatarbelakanginya.

5. Kondisi kepatutan (Felicity condition), sebagai teori penentu kepatutan
atau kelayakan suatu tindak tutur. Teori ini digunakan untuk menilai
apakah tindak tutur ekspresif yang muncul memenuhi syarat konteks, niat
penutur, serta reaksi lawan tutur sehingga dapat dianggap sebagai tindak
tutur yang berhasil secara pragmatis.

Melalui definisi operasional ini, peneliti berupaya menegaskan ruang lingkup
analisis agar proses pengumpulan, pengklasifikasian, dan penafsiran data tuturan
dalam anime dapat dilakukan secara sistematis dan terarah. Oleh karena itu, definisi
operasional ini menjadi landasan penting dalam memastikan kejelasan konsep dan
ketepatan interpretasi hasil penelitian.
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3.2 Objek Penelitian

Menururt Sugiyono (2017:13), objek penelitian adalah segala sesuatu yang
menjadi titik perhatian peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dengan demikian, objek penelitian menjadi pusat dari seluruh
kegiatan penelitian karena berfungsi sebagai sumber data yang akan dianalisis
berdasarkan teori yang digunakan. Objek dalam penelitian ini adalah tindak tutur
ilokusi ekspresif dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa
Machigatteiru Season 2 karya watari wataru. Dalam penelitian tindak tutur ilokusi
ekspresif, penulis memilih anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy Wa
Machigatteiru Season 2 Karya Watari Wataru sebagai objek penelitian. Alasan
mengapa dipilihnya anime ini sebagai objek penelitian adalah pertama, karena di
dalam anime ini terdapat cukup banyak tuturan yang mengandung tindak tutur
ekspresif. Kedua, di dalam anime ini banyak di dominasi dialog yang penuh makna
dan ekspresi emosional dan keberagaman ekspresi dalam tuturan. Ketiga, anime
Yahari Ore no Seishun Love Comedy Wa Machigatteiru termasuk salah satu yang
paling populer di Jepang maupun di berbagai negara lain, dengan pencapaian score
di atas 8.00 berdasarkan perhitungan di situs MyAnimeList. MyAnimeList adalah
situs resmi yang tidak menyediakan konten anime atau layanan streaming. Situs
web ini berisi katalog anime dan manga terbesa nomer satu di seluruh dunia, serta
menjadi wadah bagi para penggemar untuk berkumpul.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data dan menganalisisnya guna menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian adalah
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.pernyataan ini menegaskan bahwa metode penelitian tidak hanya menjadi
alat untuk mengumpulkan data, tetapi juga sarana untuk memastikan bahwa hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Secara umum, terdapat tiga jenis metode penelitian, yaitu kualitatif, kuantitatif,
dan campuran (mixed methods). Moloeng (2017:6) menjelaskan bahwa metode
penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena yang dialami subjek
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara menyeluruh
dan dengan cara deskriptif dalam betuk kata-kata dan bahasa. Penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2019) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
pandangan positivism, dimana peneliti meneliti suatu populasi atau sampel tertentu
dengan menggunakan alata tau instrument khusus untuk mengumpulkan data. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan angka atau statistic,
dengan tujuan untuk membuktikan atau menguji hipotesis yang sudah dibuat
sebelumnya. Sedangkan penelitian campuran adalah penelitian yang
menggabungkan kedua pendekatan kualitatin dan kuantitatif untuk memperoleh
hasil penelitian yang lebih lengkap. Creswell (2014) berpendapat bahwa metode
campuran memungkinkan peneliti memanfaatkan keunggulan dari kedua
pendekatan tersebut, di mana data kualitatif memberikan kedalaman pemahaman,
sementara itu data kuantitatif memberikan validitas yang kuat.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih
karena sesuai dengan tujuan yang berfokus pada analisis dan pemahaman makna di
balik tuturan para tokoh dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa
Machigatteiru Season 2. Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara menyeluruh,
serta disajikan dalam bentuk deskripsi kata-kata dan bahasa pada konteks alamiah.

Pendekatan diskriptif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam
bentuk serta makna tindak tutur ilokusi ekspresi yang terdapat dalam dialog antar
tokoh. Menurut Sutopo (2006), penelitian deskriptif kualitatif berfungsi untuk
menggambarkan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta
sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini, metode
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis bentuk dan makna tindak tutur
ilokusi ekspresif berdasarkan teori felocity condition dari Austin dan Searle, guna
menilai kelayakan suatu tuturan. Dengan metode ini, data berupa percakapan antar
tokoh dalam anime dianalisis secara mendalam berdasarkan konteks situasi tutur,
hubungan antar penutur, serta maksud yang tersirat dalam setiap tuturan.

3.4 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan atau kerangka yang digunakanp
peneliti sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian agar berjalan secara
sistematis dan terarah. Menurut Sugiyono (2019), desain penelitian adalah semua
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian agar
diperoleh hasil yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian agar
diperoleh hasil yang objektif, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
kata lain, desain penelitian membantu peneliti menentukan langkah-langkah apa
yang harus dilakukan dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data.

Dalam penelitian, peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bentuk dan makna tindak
tutur ilokusi ekspresif yang muncul dalam anime Yahari Ore no Seishun Love
Comedy wa Machigatteiru Season 2. Menururt Moleong (2017), penelitian
deskriptif kualitatif berusaha memahami fenomena yang terjadi secara alami
melalui pengumpulan data berupa kata-kata, tuturan, atau tindakan tanpa
manipulasi variable.

Desain penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dan
menganalisis tuturan para tokoh dalam konteks komunikasi yang sesungguhnya.
Dengan berokus pada pemaknaan bahasa dan konteks situasionalnya, penelitian ini
diharapkan mampu mengungkapkan bagaimana tindak tutur ilokusi ekspresif
digunakan untuk mengekspresikan emosi, sikap, dan hubungan sosial antar tokoh
dalam anime tersebut. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Menentukan topik penelitian yang relevan dengan bidang linguistic,
khususnya pragmatik.
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2. Menetapkan fokus penelitian pada tindak tutur ilokusi ekspresif dalam
anime yang dipilih, khususnya pada bentuk, fungsi, dan makna tindak tutur
yang muncul.

Menyusun rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.

4. Pengumpulan data dengan teknik simak dan catat dengan menyimak dialog
antar tokoh dalam anime, kemudian mencatat tuturan yang mengandung
tindak tutur ekspresif

5. Mengklasifikasikan data yang relevan lalu dikategorikan berdasarkan jenis
tindak tutur ekspresif.

6. Menganalisis data dengan menggunakan teori felicity condition sebagai
dasar untuk menilai kelayakan suatu tindak tutur ekspresif. Analisis juga
mempertimbangkan konteks situasi, hubungan antar tokoh, dan tujuan
komunikatif tuturan.

7. Setelah seluruh data dianalisis, peneliti membuat hasil dan kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan.

(O8]

Menyusun rumusan
masal ah, tujuan, dan
manfaat penelitian.

menentukan topik menentukan
penelitian fokus penelitian

menggunakan teori klasifikas data Pengumpulan data
felicity condition

Membuat hasil dan
kesimpulan

|
[ Analisis data
|

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data merupakan langkah
penting yang menentukan kualitas hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2019),
pengumpulan data adalah proses sistematis untuk memperoleh informasi yang
relevan guna menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik ini harus disesuaikan
dengan jenis penelitian dan objek yang dikaji agar data yang diperoleh bersifat valid
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dan
catat, di mana peneliti menyimak tuturan-tuturan yang muncul dalam anime
kemudian mencatat bagian-bagian percakapan yang mengandung tindak tutur
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ilokusi ekspresif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan peneliian,
yakni menganalisis makna dan bentuk tindak tutur ekspresif berdasarkan konteks
yang muncul dalam dialog antar tokoh. Berikut ini teknik pengumpulan data yang
penulis guanakan dalam penelitian ini:

1. Menonton anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru
Season 2 yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini melalui
website Otakudesu dengan subtitle bahasa indonesia.

2. Mengunduh teks subtitle bahasa Jepang dari situs Kitsunekko yang
menyediakan skrip dialog anime secara lengkap untuk mendukung
ketepatan data bahasa jepang,

3. Menonton anime sambil membaca teks subtitle bahasa Jepang yang telah
diunduh untuk memastikan kesesuaian antara tuturan yang diucapkan
karakter dengan teks dialognya.

4. Menandai tuturan-tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi ekspresif.

5. Mencatat secara rinci, seperti informasi episode, menit kemunculan,
konteks situasi, nama karakter, dan penggalan dialog.

6. Memindahkandata yang telah terkumpul dan disusun dalam bentuk
dokumen digital menggunakan laptop untuk mempermudah proses analisis
dan pengolahan data.

7. Mengklasifikasikan berdasarkan jenis tindak tutur ekspresif.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis agar setiap tuturan yang
dianalisis memiliki dasar kontekstual dan teoritis yang kuat sesuai dengan prinsip
pragmatik dan teori felicity condition.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah penting dalam proses penelitian
karena berfungsi untuk mengolah dan menafsirkan data yang telah diperoleh agar
menghasilkan kesimpulan yang valid. Menurut Sugiyono (2019), analisis data
adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, Menyusun pola, memilih mana yang penting, serta membuat
kesimpulan agar mudah dipahami. Dengan demikian, analisis data tidak hanya
berfungsi untuk menguraikan data, tetapi juga untuk menemukan makna yang
terkandung didalamnya. Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan berikut:

1. Mengkaji seluruh data hasil pengumpulan tuturan yang mengandung tindak
tutur ilokusi ekspresif dari dialog para tokoh dalam anime. Proses ini
dilakukan dengan cara menonton ulang setiap episode sambil mencermati
konteks percakapan agar data yang diperoleh benar-benar relevan dengan
objek penelitian.
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2. Data yang telah terpilih diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis tindak
tutur ekspresif. Klasifikasi ini membantu peneliti dalam melihat pola dan
variasi ekspresi yang digunakan oleh para tokoh dalam berinteraksi.

3. Setiap data yang telah diklasifikasikan kemudian dianalisis berdasarkan
konteks tuturan, hubungan antar tokoh, situasi komunikasi, serta tujuan
penutur. Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan aspek pragmatik
agar makna ilokusi dari setiap tutuan dipahami secara mendalam.

4. Kemudian setiap tindak tutur ekspresif diuji berdasarkan empat syarat
felicity condition untuk mendukung keakuratan analisisnya.

5. Memaparakan hasil penelitian secara deskriptif.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Tindak Tutur Ekspresif dalam Anime Yahari Ore no Seishun Love
Comedy wa Machigatteiru Season 2

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap dialog para tokoh
yang tersebar dalam 13 episode dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy
wa Machigatteiru Season 2. Jenis tindak tutur ekspresif yang penulis temukan
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Jenis Tindak Tutur Ekspresif

No Jenis Tuturan Episode Jumlah Data
Kemunculan

1 | Campuran Ep 1,2 7
2 | Kritik Ep2,3,7 4
3 | Ucapan Maaf Ep2,3,6,7 4
4 | Keluhan Epl,5 4
5 | Pujian Epl,2 3
6 | Ucapan Terima Kasih Ep 1,2, 10 3
7 | Sindiran Ep1,8 2
8 | Marah Ep 3,4 2
9 | Kecewa Ep 7,2 2
10 | Dukungan Ep1 1
Total Episode 1 -13 32

Berdasarkan tabel di atas ditemukan 10 jenis tindak tutur ekspresif dari jumlah
keseluruhan data mencapai 32 data. Dari sepuluh jenis tindak tutur ekspresif yang
ditemukan, jenis tuturan campuran merupakan tuturan yang paling dominan,
masing-masing muncul sebanyak 7 data, diikuti oleh kritik, ucapan maaf, dan
keluhan yang masing-masing berjumlah 4 data. Pujian dan ucapan terima kasih
yang masing-masing muncul sebanyak 3 data. Sindiran, marah, dan kecewa yang
masing-masing berjumlah 2 data. Jenis tindak tutur ekspresif yang paling sedikit
ditemukan adalah 1 data.

4.2 Bentuk Tindak Tutur Ekspresif dalam Anime Yahari Ore no Seishun Love
Comedy wa Machigatteiru Season 2

1. Campuran
Tindak tutur campuran merupakan tindak tutur yang muncul ketika dalam
satu adegan atau satu rangkaian tuturan terdapat lebih dari satu jenis tindak

tutur yang diungkapkan oleh penutur. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penulis menemukan dalam satu rangkaian tuturan terdapat beberapa
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bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang muncul dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2. yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Campuran

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan

L | ®oifRvb, bF2=FilHike 2k 0vb, Kritik
Yappa nai wa. Hikitani kimi ni Soudan toka nai wa.

Enggak. enggak jadi deh. Mana mungkin aku minta
saran sama Hikitani.

2 | f5EEYnzb, Kritik
Shinraido zerodawa.

Tingkat kepercayaannya nol.

3 Ay TF—v, ERobZDF0H ARV ? Protes
Katciin, tobecchi sono iikata nakunai?

Menyebalkan, Tobecchi, kamu enggak harus bilang
begitu kan?

4 [AlgEb s, AL bEEAAVEAL, Sinis
EDOBHEZHODHLERATHRVRTL
X9,

Reigi mo shiranai, reisetsu mo wakimaenai sonna,
vakara no onegai o kochira ga kiku hitsuyou nante
naideshou.

Tidak ada kewajiban untuk mendengarkan
permintaan orang seperti itu, orang yang tidak tahu
sopan santun dan tidak memahami tata krama.

5| I BAiE L. Sinis
Nani ka iyana kanji.

Aku engga suka caranya.

6 | ZoA, b ok? Ucapan
Gomen, itakunakatta? Maaf
Maaf, tadi ga sakit?

T |8 o 72T, Mengeluh
Chou itakattakedo.

Sakit juga sih, tapi...
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Tindak tutur campuran ini muncul karena penutur mengekspresikan
beragam sikap emosional secara berurutan dalam satu konteks percakapan,
sehingga tidak dapat dikategorikan hanya ke dalam satu jenis tindak tutur
ekspresif saja. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel tindak tutur
campuran ini terdapat lima data, yang masing-masing menunjukkan
kemunculan beberapa jenis tindak tutur ekspresif dalam satu adegan, seperti
ragu, kritik, protes, marah, dan sinis.

2. Kritik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa contoh bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis kritik dalam anime
Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4. 3 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Kritik

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan
L I BsHwEER X, Aavay, Kritik

Otagaisamadayo, bakayaro.
Perasaanku pun sama, bodoh.

2 | ZEboRWI LRERTEILREAFMRES, Kritik
Kawaranai koto o teitaisuru koto o nozonda Sekai, ka.
Dunia tanpa peruahan dan ikatan, ya.

3 A, Bibhiz hvo, Kritik
Kiraidakedo, kirawaretakunaino.
Dia membenci kami, tapi dia tidak mau membeci dia.

4 | HHlich vy 30 TR EFRDELES, Kritik
Tanjun ni kakotsuketeru dakenanoda to omou..
Aku hanya mencoba terlihat keren.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis ucapan maaf dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak empat
data. Pada beberapa data, kritik disampaikan secara langsung dengan
menggunakan kata-kata bernada keras atau sarkastik yang menekankan
ketidaksukaan penutur. Sementara itu, pada data lainnya, kritik disampaikan
secara tidak langsung melalui pernyataan penilaian terhadap kondisi dan
tindakan tertentu.

3. Ucapan Maaf
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa contoh
bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis ucapan maaf dalam anime Yahari
Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Ucapan Maaf

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan
I [FoZ2hichoTLEoT, THARI N, Ucapan
Maaf

Makase kiri ni natte shimatte, gomenasai.
Maaf sudah menyerahkan semuanya pada kalian, ya

2 | FFhv, BlIZI0IRDALIHL VA Ucapan

. Maaf
EipghoTwkoicTEh, a
Sumanai, kimi wa sou iu yarikata shika shiranainda to
wakatte ita noni... sumanai.

Maaf, aku tau kalua Cuma itu caramu menyelesaikan
masalah, tapi... maaf.

3 | kSTl Bl ET, Ucapan
Shitsugendeshita, tekkaishimasu. Maaf
Maaf atas ketidaksopananku, ku tarik kembali kata-
kataku.

4B, e SwHEvoa L T, Ucapan

Maaf

Warui, hokani iikata omoitsukanakutena.
Maaf, aku tidak tau harus bilang apalagi.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis ucapan maaf dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak empat
data. Dari data tersebut menunjukkan penggunaan tuturan yang bertujuan
mengekspresikan penyesalan, serta pengakuan atas kesalahan yang dilakukan
penutur kepada lawan tutur.

4. Keluhan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa contoh
bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis keluhan dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Keluhan

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis Tuturan
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WE R AT K

Nekojitanandayo.
Lidahku sensitif tau.

Keluhan

W #HEL W AR,

Iya muzukashii mondane.
Yaah.. ternyata sulit juga ya.

Keluhan

HH--- T,

Aa... watashi kyouda.
Ah... aku dapat nasib buruk.

Keluhan

ZNBERE L T=rRidvn,

Sore ga zenzennakute maji yabai.
Itu aku bingung banget, beneran gawat.

Keluhan

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.2, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis keluhan dalam anime Yahari Ore no Seishun
Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak empat data.
Data-data tersebut berupa tuturan para tokoh yang secara langsung maupun
tidak langsung mengungkapkan kesulitan atau kondisi psikologis yang
dirasakan penutur terhadap situasi yang dihadapi.

5. Pujian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa contoh
bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis pujian dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Pujian

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan

1 ~zBELIF L AR, Pujian
Hee... Fujisan kireidane.
Wabh... gunung Fuji indah banget

2 | XFTRET, Pujian
Sasugadanshi.
Cowok emang hebat.

3 | wEDXTA, Pujian
Yukino sasuga.
Yukino memang hebat.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis pujian dalam anime Yahari Ore no Seishun
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Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak tiga data. ketiga
data bentuk tuturan tersebut menunjukkan tuturan yang digunakan penutur
untuk mengekspresikan penilaian positif dan apresiasi terhadap lawan tutur.

6. Ucapan Terima Kasih

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa contoh bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis ucapan terima kasih
dalam anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Ucapan Terima Kasih

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan

I ot hThhpts, Ucapan
Terima

Okuttekurete arigatou.

Terima kasih sudah mengantarku. kasih
2 | SEEH VLS, Pibobe ot Ucapan
Konkai wa arigatou. Tasukachatta. Terqna
kasih

Yang kemarin itu makasih ya. Kamu penyelamat.

3 | hERIED DAL R, B ot-, A 1P| Ucapan

Terima
i - :
—$ﬂ&‘ Do, kasih
Ato irai mo arigatouna, tasukatta. Okage de buji
owatta.

Terus makasih sudah memenuhi permintaanku, aku
sangat terbantu. Berkat kalian acaranya berjalan
lancar.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresifjenis ucapan terima kasih dalam anime Yahari Ore
no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak tiga
data. ketiga data tersebut menunjukkan tuturan yang digunakan penutur untuk
mengekspresikan rasa Syukur atas bantuan atau kebaikan yang ditermia dari
lawan tutur.

7. Sindiran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa contoh bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis sindiran dalam
anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Sindiran
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Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis Tuturan

I | z2nlcoeds=F?2F=x=F7F L. Sindiran
Sore doko no hikitanikun? Nanitanikun dayo.
Memangnya aku hikitani?

2 | EHLCTREL T VLS oL ehl, Sindiran

Murishite konakutemo ii to ittajyanai.
Sudah kubilang tidak perlu memaksakan diri untuk
datang, kan.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis sindiran dalam anime Yahari Ore no Seishun
Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak dua data.
Bentuk tuturan ditunjukkan melalui tuturan para tokoh yang mengandung
makna ejekan dan kritik secara tidak langsung.

8. Marah

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa contoh
bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis marah dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Marah

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan
I | B uiAiT, hbdarzd &> o7 | Marah
2 72DITH,

Nareainante, watashi mo anata mo ichiban
karaumonodattanoni ne.
ku kira kamu dan aku paling membenci kebohongan.

2 | AL ECAEEIFLOYC BFicEhA | Marh

AL 2RZ,

Kimochi warui doujou o oshitsukete katte ni
awarendenjyanee.

Berhenti memaksakan rasa khawatir yang menjijikkan
itu padaku.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis marah dalam anime Yahari Ore no Seishun
Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak dua data. Kedua
data tersebut menunjukkan tuturan para tokoh yang secara langsung
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mengungkapkan perasaan marah, kesal, dan penolakan terhadap tindakan
lawan tutur.

9. Kecewa

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa contoh
bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis kecewa dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Kecewa

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan
1 YOI L TR T, Kecewa

Mou murishite konakute ii wa.
Kamu tidak perlu memaksakan diri untuk datang lagi.

2 | 3 FCHBHTEARLC, bE¥EALVLOFITFRYE | Kecewa
BlT-DZ DY J7& THHn,

Umaku setsumei dekinakute, modokashii modakeredo,
anata no sono yarikata totemo kirai.

Sulit menjelaskannya dengan kata-kata, tapi aku
benar-benar benci dengan caramu.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis dukungan dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak satu
data. Tuturan pada tabel tersebut mengandung makna kekecewaan penutur
terhadap keadaan atau harapan yang tidak terpenuhi, sehingga penutur
mengekspresikan perasaan negatifnya secara halus tanpa menyatakannya
secara langsung.

10. Dukungan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa contoh bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif jenis dukungan dalam
anime Yahari Ore no Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Jenis Dukungan

Data Bentuk Tuturan Ekspresif Jenis
Tuturan
1|54 3 k! Dukungan
Ouensuruyo!
Aku akan mendukungmu.
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Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tindak tutur ilokusi ekspresif jenis dukungan dalam anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2 ditemukan sebanyak satu
data. Tuturan pada tabel ini menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif jenis
dukungan digunakan sebagai sarana penutur untuk menegaskan dukungannya
dan memberikan motivasi kepada lawan tutur, meskipun kemunculannya
relative terbatas dibandingkan tindak tutur ekspresif jenis lainnya.

4.3 Makna dari Bentuk Tindak Tutur Ekspresif dalam Anime Yahari Ore no
Seishun Love Comedy wa Machigatteiru Season 2

1. Campuran
Adegan 1

Konteks:

Hayama datang ke ruang klub relawan membawa Tobe karena ingin
meminta bantuan untuk masalah pribadinya. Namun, Tobe menunjukkan
sikap seperti tidak menginginkan Hikigaya berada di ruangan
tersebut.kemudian Yui dan Yukino menegur Tobe dengan keras.

Hayama

Tobe

Hayama

Tobe

Yui

B o EMRELRDH > THEHNTE AL T L,
Chotto Soudan koto ga atte tsurete kitandakedo.

Dia butuh beberapa saran, jadi aku membawanya ke sini.

((la) o X \0b, b XX =FICHEKE Vb,

Yappa nai wa. Hikitani kimi ni Soudan toka nai wa.

Enggak.. enggak jadi deh. Mana mungkin aku minta saran sama
Hikitani.

AR DT 0BT A,

Tanomi ni kita no wa kocchidaro.

Yang minta tolong itu kita, tau.

(1) WRTHIELEF X _FICIFZ IV T Eiidh
WTL k., EEEXYeZD,

Iya demo hora hikitani kimi ni wa kou iu koto hanasenaidesho,
shinraido zeroda wa.

Ya tapi, aku enggak mau bicarain itu di depan Hikitani. Dia
enggak bisa dipercaya.

(o) Ay F—v, LRobZDE VSR AN?
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Hikigaya

Yukino

Yui

36

Kacchin, tobecchi sono iikata nakunai.dx

Menyebalkan, Tobecchi, kamu enggak harus bilang begitu
kan?

EH R ERECOR LT b, 307
b, TREWINE HTwoTdbx2nLb,

Maa... hikitanikun ga warui nodashi shikatanai wa ne,
sasugada wa, dewa waruikeredo dete itte moraeru kashira.

Yah, kalo menurutnya Hikigaya itu salah, apa boleh buat,
seperti biasa... Kalau begitu maaf, tapi bisakah kamu pergi?

AL . BAKDo LY ICHEA TL I,

Un jya, iroiro owattara tekitou ni yonde kure.

Ya baiklah, telepon aku kalau sudah selesai.

(I FEbRIn, LIATLD? HTwlolx #5
D&, fLED LR, fLEID DX I 2RV, ZAR
EDOBECZ D OB LERATHRCTL L5,
B icEh 2D W wn TR X,

Machinasai, doko e ikuno? Dete iku no wa karera no hou yo.
Reigi mo shiranai, reisetsu mo wakimaenai, sonna yakara no
onegai o kochira ga kiku hitsuyou nante naideshou. Sousou ni
o hikitori itadaite kekkou yo.

Tunggu, mau kemana kamu? Yang ku suruh pergi adalah mereka.
Aku tidak bisa melihat alasan untuk menerima permintaan dari
orang yang tidak bisa menunjukkan sopan santun. Tutup
pintunya pelan-pelan saat kalian keluar.

:(le) (A28 KL

Nani ka Iyana kanji.
Aku enggak suka caranya.

(Episode 1, 06:12 — 07:00)

Pada tuturan (1a) ungkapan <° > (¥ (yappa) menunjukkan perubahan

keputusan

setelah dipikirkan kembali, yang menandakan keraguan.

Sementara itu, ungkapan fH &% & 2> 72 \» b (soudan toka nai wa)

mengandung makna penegasan bahwa tindakan meminta saran dianggap
tidak mungkin atau tidak layak dilakukan. Dalam konteks percakapan ini,
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kata tersebut bermakna bahwa Tobe secara tegas menolak untuk meminta
bantuan atau pendapat dari Hikigaya. Pemanggilan nama t ¥ X = &

(Hikitani kun) yang sengaja dipelesetkan dari nama aslinya mengandung
kesan meremehkan, sehingga menunjukkan sikap meragukan sekaligus
merendahkan kemampuan Hikigaya.

Daya ilokusi pada tuturan data (1a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Tabel Felicity Condition tuturan (1a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Tobe yang meminta saran kepada
Hikigaya yang dianggap tidak layak.

Kondisi Persiapan Hikigaya ada di ruangan dan menjadi pihak yang
dimintai pendapat.

Kondisi Ketulusan Tobe benar-benar merasa ragu dan merendahkan
Hikigaya.
Kondisi Esensial Ekspresi ketidakpercayaan dan penolakan Tobe

bukan sekedar pernyataan fakta.

Tindak tutur (1a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
kritik secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional pada tuturan (1a)
berkaitan dengan tindakan Tobe yang menilai bahwa meminta saran kepada
Hikigaya merupakan sesuatu yang tidak layak dilakukan. Mencerminkan
adanya tanggapan negatif terhadap kemampuan Hikigaya sebagai pihak
pemberi saran. Kondisi persiapan terpenuhi karena Hikigaya ada di ruangan
dan mendengar langsung tuturan Tobe. Keberadaan dan peran Hikigaya
menjadi dasar terjadinya tuturan (1a). Kondisi ketulusan terpenuhi dari sikap
dan gerak tubuh Tobe yang benar-benar merasa ragu dan perkataan yang
merendahkan Hikigaya, ini mencerminkan perasaan tidak percaya dan
penilaian negatif.

Pada tuturan (1b) ungkapan \»° T 12 O (iya demo hora) berfungsi

sebagai pembuka yang menunjukkan keraguan sekaligus alasan yang
digunakan untuk menegaskan ketidaksetujuan Tobe. Tobe merasa Hikigaya
bukanlah orang yang tepat untuk diajak membicarakan hal tersebut, karena

topik yang dimaksud dianggap bersifat pribadi. Selnjutnya, ungkapan 5 %5
¥ 1 72 b (shinraido zeroda wa) yang artinya “tingkat kepercayaannya nol”

yang menunjukkan bahwa Tobe sama sekali tidak mempercayai Hikigaya.
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Makna tuturan tersebut adalah ungkapan kritik Tobe kepada Hikigaya dengan
sikap meremehkan dan ketidakpercayaan Tobe terhadap Hikigaya. Tobe
menyampaikan bahwa ia tidak menganggapnya tidak dapat dipercaya.

Daya ilokusi pada tuturan data (1b) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Tabel Felicity Conditions tuturan (1b)

Kondisi Proposisional | Tindakan Tobe yang menilai Tingkat kepercayaan
terhadap Hikigaya.

Kondisi Persiapan Konteks percakapan mengenai masalah pribadi
Tobe yang ingin dikatakan.

Kondisi Ketulusan Tobe benar-benar tidak mempercayai Hikigaya,
dengan tidak mengatakan masalahnya.

Kondisi Esensial Ungkapan sikap negatif dan penilaian personal
Tobe.

Tindak tutur (1b) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
kritik secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional tuturan (1b)
berkaitan dengan tindakan Tobe dalam menilai tingkat kepercayaannya
terhadap Hikigaya. Isi tuturan tersebut bukan menyampaikan fakta, tetapi
untuk menyatakan pendapat dan penilaian pribadi Tobe terhadap Hikigaya,
terutama dalam hal kepercayaan untuk berbagi masalah pribadi. Kondisi
persiapan terlihat dari konteks percakapan yang sebenarnya membuka
kesempatan bagi Tobe untuk menceritakan masalah pribadinya. Namun,
meskipun situasinya mendukung, Tobe memilih untuk tidak melanjutkan
ceritanya. Kondisi ketulusan terpenuhi ditunjukkan secara nyata melalui
sikap Tobe yang tidak jadi menceritakan masalahnya. Kondisi esensial pada
tuturan (1b) adalah ungkapan sikap negatif dan penilaian pribadi Tobe
terhadap Hikigaya, Tobe secara langsung menunjukkan ketidakpercayaannya.

Pada tuturan (Ic) diucapkan oleh Yuigahama Yui sebagai respon
terhadap cara berbicara Tobe yang dianggap tidak pantas. Ungkapan 77 v 5~

— ¥ (kacchin) merupakan ekspresi onomatope yang menunjukkan rasa kesal
secara tiba-tiba. Kata ini menandakan reaksi emosi Yui terhadap ucapan Tobe.

Penyebutan nama panggilan & X > 5 (fobecchi) merupakan bentuk

panggilan akrab terhadap Tobe. Kata % D 5 \» /7 7z £ 72 \»? (sono iikta

nakunai?) yang artinya ‘“nggak harus ngomong seperti itu, kan?” kalimat
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tanya negatif ini tidak bertujuan untuk meminta jawaban, melainkan
berfungsi sebagai protes halus yang menyampaikan ketidaksetujuan Yui
terhadap cara penyampaian Tobe tanpa konflik langsung. Tuturan tersebut
bermakna ungkapan protes terhadap cara bicara Tobe yang dianggap
menyebalkan dan kurang sopan.

Daya ilokusi pada tuturan data (1c¢) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Tabel Felicity Conditions tuturan (1c)

Kondisi Proposisional | Tindakan yang mengacu pada cara bicara Tobe
yang dianggap tidak pantas.

Kondisi Persiapan Tobe yang sedang meremehkan Hikigaya secara
langsung.
Kondisi Ketulusan Yui benar-benar merasa kesal dan tidak nyaman

mendengar ucapan Tobe.

Kondisi Esensial Ungkapan dimaksud sebagai ekspresi
ketidaksenangan dan teguran.

Tindak tutur (1c) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
protes secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional dalam tuturan ini
mengacu pada cara bicara Tobe yang dinilai tidak pantas oleh penutur. isi
proposisi tidak fokus pada kebenaran fakta, melainkan bagaimana ucapan
tersebut disampaikan kepada Hikigaya. Kondisi persiapan terpenuhi adanya
tindakan Tobe yang secara langsung meremehkan Hikigaya, membuat Yui
memiliki alasan yang kuat untuk menyampaikan tuturan tersebut. Yui
menyadari bahwa tindakan Tobe berpotensi menyinggung dan merugikan
Hikigaya. Kondisi ketulusannya terlihat dari ekspresi Yui yang sungguh-
sungguh penuh kekesalan terlihat dari mimik wajahnya. Kondisi esensialnya
menunjukkan ungkapan rasa kesal dan teguran.

Pada tuturan (1d) ungkapan tersebut menyatakan bahwa Yukino tidak
melihat adanya kewajiban untuk mendengarkan atau memenuhi permintaan

dari Tobe yang tidak memahami tata krama maupun sopan santun. Kata L&
D H S 72\ (reigi mo shiranai) yang artinya “tidak tahu etika” dan *LEfi D

D EE X7\ (reisetsu mo wakimaenai) yang artinya “tidak memahami
sopan santun” digunakan untuk menilai sikap Tobe secara negatif, sehingga

mempertegas penolakan yang disampaikan Yukino. Kata & (yakara)
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memiliki Kesan merendahkan dan menunjukkan sikap sinis serta

ketidaksukaan Yukino terhadap sikap Tobe. Selanjutnya, ungkapan - % I 3
GlEHLY W72 72 TR X (Sousou ni o hikitori itadaite kekkou yo)

bermakna bahwa Yukino dengan tegas meminta Tobe dan Hayama untuk
segera pergi. Meskipun menggunakan bentuk bahasa yang terdengar sopan

secara gramatikal (IC 355 ZHL Y W72 72 ), makna pragmatisnya bersifat

mengusir dan menolak, bukan sebagai permintaan yang benar-benar sopan.
Makna dari tuturan tersebut adalah tidak hanya menyampaikan penolakan
terhadap permintaan, tetapi juga mengekspresikan sikap sinis Yukino
terhadap Tobe dan berfungsi untuk menunjukkan karakter Yukino yang
menjunjung tinggi etika dan tidak segan mengkritik pihak yang dianggap
melanggarnya.

Daya ilokusi pada tuturan data (1d) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Tabel Felicity Conditions tuturan (1d)

Kondisi Proposisional | Mengevaluasi sikap Tobe yang dianggap tidak
sopan dan tidak beretika.

Kondisi Persiapan Tobe menunjukkan sikap tidak sopan
sebelumnya.
Kondisi Ketulusan Yukino merasa terganggu dengan sikap Tobe,

lalu menolak permintaan Tobe.

Kondisi Esensial Sebagai ungkapan penolakan dari sikap Tobe
yang tidak beretika dan bukan permintaan yang
sopan.

Tindak tutur (1d) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
sinis secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional dalam data ini, isi
proposisionalnya adalah sikap Tobe yang dinilai tidak beretika dan tidak
sopan. tuturan (1d) berisi penilaian Yukino terhadap perilaku Tobe, bukan
sekedar fakta biasa. Kondisi persiapan terpenuhi karena Tobe sebelumnya
memang menunjukkan sikap tidak sopan, sehingga terdapat alasan yang sah
bagi Yukino untuk menyampaikan penolakan. Kondisi ketulusannya
menunjukkan Yukino benar-benar merasa terganggu dan tidak nyaman
dengan sikap Tobe, sehingga penolakannya bukan bersifat basa-basi. Kondisi
esensial berfungsi sebagai ungkapan penolakan terhadap sikap Tobe yang
tidak beretika, bukan sebagai penerimaan atau tanggapan dari permintaannya.
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Pada tuturan (1e) ungkapan ] 2>t 72 /X U (nani ka iyana kanji) secara
harfiah dapat diterjemahkan sebagai ‘“ada perasaan yang tidak

menyenangkan”. Kata fi] 2> (nani ka) menunjukkan perasaan yang sulit
dijelaskan secara spesifik, sedangkan %7z (iyana) yang artinya “tidak suka”

dan /& U (kanji) berarti “perasaan” atau “kesan”. Dalam terjemahan bebas,

kalimat ini disesuaikan menjadi “aku tidak suka caranya” karena Yui tidak
hanya menyatakan perasaan tidak nyaman, tetapi juga mengarah pada
ketidaksukaan terhadap sikap dan situasi.

Daya ilokusi pada tuturan data (1e) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Tabel Felicity Conditions tuturan (1e)

Kondisi Proposisional | Yui menyatakan perasaan tidak nyaman terhadap
situasi.

Kondisi Persiapan Telah terjadi konflik dan suasana tegang.

Kondisi Ketulusan Yui benar-benar merasakan ketidaknyamanan.

Kondisi Esensial Dipahami sebagai ungkapan perasaan pribadi.

Tindak tutur (1e) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
sinis secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisi menunjukkan bahwa isi
tuturan Yui berkaitan dengan situasi yang baru saja terjadi karena sikap Tobe.
Kondisi persiapannya terpenuhi karena terdapat konflik dan suasana tegang
sebelum tuturan diujarkan. Situasi tersebut menjadi latar munculnya perasaan
Yui. Kondisi esensial terpenuhi karena tuturan Yui dipahami oleh lawan tutur
sebagai ungkapan perasaan pribadi, bukan sebagai perintah atau permintaan.

Adegan 2
Konteks:

Hikigaya, Yui, dan teman sekelasnya mencoba wahana rumah hantu
paling menakutkan pada acara darmawisata sekolah. Pada adegan tersebut,
suasana rumah hantu yang gelap dan penuh kejutan membuat Yui ketakutan
dan berada sangat dekat dengan Hikigaya. Saat itu, Yui terkejut oleh
kemunculan hantu secara tiba-tiba sehingga secara refleks kepala Yui
mengenai kepala Hikigaya yang berada di belakangnya.

Yui 1 (2a) THOAIFEL o7z ?
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Gomen, itakunakatta?

Maaf, kuharap ga sakit.
Hikigaya :(2b) #Jf0> > 72 1J &,

Chou itakattakedo.
Sakit juga sih, tapi...
(Episode 2, 03:32 — 03:35)

Pada tuturan (2a) terdapat kata Z ¥ A (gomen) yang artinya “maaf”
yang menunjukkan rasa bersalah Yui terhadap Hikigaya atas tindakan yang
tidak disengaja yang kemungkinan telah menyakiti Hikigaya. Selain

menyampaikan permintaan maaf, Yui juga menambahkan pertanyaan %% < 7
B> o 7z (itakunakatta), J < (itaku) yang merupakan bentuk keterangan dari
kata J§ \» (itai) yang artinya “sakit”, dan 7& 2> - 7z (nakatta) yang

merupakan bentuk lampau negatif yang artinya “tidak”. Secara gramatikal,
kata J < 72 2> o 7z (itakunakatta) dapat diterjemahkan sebagai “apakah

tidak sakit?” atau “tidak sakit, kan?”” untuk menunjukkan rasa peduli terhadap
kondisi Hikigaya. Dalam konteks ini, kalimat tersebut bukan hanya berfungsi
sebagai pertanyaan biasa, tetapi mengandung makna pragmatis berupa
ungkapan permintaan maaf dan kekhawatiran Yui terhadap Hikigaya. Oleh
karena itu, terjemahan bebas “maaf, kuharap tidak sakit” dinilai paling tepat
karena mencerminkan maksud penutur yang ingin memastikan bahwa
tindakannya tidak menyebabkan rasa sakit serta menunjukkan perhatian
kepada lawan tutur.

Daya ilokusi pada tuturan data (2a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Tabel Felicity Conditions tuturan (2a)

Kondisi Proposisional | Mengacu pada peristiwa yang baru saja terjadi,
kepala Yui yang secara tidak sengaja mengenai
Hikigaya.

Kondisi Persiapan Tindakan nyata Yui menabrak kepala Hikigaya
yang secara spontan untuk meminta maaf dan
menanyakan kondisi.

Kondisi Ketulusan Perasaan bersalah dan khawatir yang tulus
terhadap Hikigaya, terlihat dari penggunaan kata
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Z' ¥ A (gomen) dan pertanyaan Jii < 72 2> o 7z
(itakunakatta).

Kondisi Esensial Tuturan dimaksudkan sebagai ungkapan
permintaan maaf dan peduli terhadap lawan
tutur.

Tindak tutur (2a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
meminta maaf secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional terpenuhi
karena tuturan Yui merujuk pada situasi yang baru saja terjadi, yaitu kepala
Yui tidak sengaja menabrak kepala Hikigaya. Peristiwa itu menjadi latar
munculnya tuturan. Kondisi persiapan terpenuhi karena Yui menyadari bahwa
ia telah melakukan tindakan yang menyakiti Hikigaya. Kesadaran itu
ditunjukkan melalui reaksi spontan Yui yang langsung meminta maaf dan
menanyakan kondisi Hikigaya. Kondisi ketulusan terpenuhi karena rasa
bersalah dan khawatir Yui terhadap Hikigaya. Hal ini terlihat dari setelah

ungkapan T ® A (gomen) secara spontan Yui langsung menanyakan kondisi

Hikigaya dengan ungkapan J# < 722> o 7z (itakunakatta). Kondisi esensial

terpenuhi dari situasi yang membuat Yui meminta maaf.

Pada tuturan (2b) kata i (chou) berfungsi sebagai penegasan yang
artinya “sangat” atau “banget”, sehingga menekankan tingkat rasa sakit yang
dirasakan Hikigaya. Bentuk Jf 2> - 7z (itakatta) merupakan bentuk lampau

dari kata sifat Jfi\> (itai) yang artinya “sakit”. Penggunaan konjungsi J &
(kedo) yang artinya “tapi” menunjukkan bahwa Hikigaya tidak bermaksud
melanjutkan kalimatnya secara langsung. Dalam konteks ini, \J & (kedo)

memberikan Kesan bahwa Hikigaya mengakui rasa sakit yang ia alami,
namun pada saaat yang sama mengatasi kesan menyalahkan Yui. Makna
tuturan tersebut tidak hanya menyampaikan rasa sakit, tetapi juga
mengandung kesan pragmatis berupa sikap menahan diri dan penyampaian
keluhan secara tidak langsung.

Daya ilokusi pada tuturan data (2b) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 18 Tabel Felicity Conditions tuturan (2b)

Kondisi Proposisional | Mengacu pada kondisi fisik Hikigaya setelah
kepalanya terbentur, yaitu rasa sakit akibat
peristiwa sebelumnya.
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Kondisi Persiapan Hikigaya memegang kepalanya.

Kondisi Ketulusan Hikigaya mengungkapkan rasa sakit dengan
nada bicaranya agak lirih.

Kondisi Esensial Ungkapan perasaan sakit dan keluhan ringan.

Tindak tutur (2b) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
mengeluh secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisi terpenuhi karena
merujuk langsung pada kondisi fisik yang dialami Hikigaya setelah peristiwa
sebelumnya, rasa sakit akibat benturan kepala. Kondisi persiapan terpenuhi
adanya bukti nyata yang mendukung, yakni tindakan Hikigaya yang
memegang kepalanya. Tindakan ini menunjukkan bahwa Hikigaya memang
merasakan sakit dai peristiwa tersebut. Kondisi ketulusan terpenuhi dengan
nada tuturan Hikigaya yang agak lirih. Kondisi esensial terpenuhi karena
ungkapan rasa sakit sekaligus keluhan secara langsung oleh penutur.

Kritik
Adegan 3
Konteks:

Ketika Hikigaya berbicara empat mata dengan Hayama tentang
pengakuan cinta Tobe kepada Ebina. Sebenarnya Hayama tidak ingin ada
yang berubah dalam grup mereka. Di satu sisi Hayama bersikap seolah
mendukung Tobe, tapi di sisi lain, dia berkeinginan besar untuk mencegah
pengakuan cinta tersebut. Karena itulah, Hayama menjadi plin-plan, sehingga
memilih menjadi pengganggu antara Tobe dan Ebina.

Hikigaya :2F Y BHIIM DL Z 2L R\ oTI &7?
Tsumari omae wan ani mo kaetakunaitte kotoda.
Jadi, kau tidak mau ada yang berubah?

Hayama :®»®HZ 572, BICEFIIHEY 72 hd o720l 7,

aa... souda. Kimi ni dake wa tayoritakunakattanoni na.

Ya benar. Aku benar-benar tidak mau mengandalkanmu dalam
hal ini.

Hikigaya :(3a) BAWI I X, E0eLhH9H,

Otagaisamadayo, bakayarou.

Perasaanku pun sama, bodoh.
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(Episode 2, 12:43 — 12:54)

Pada tuturan (3a) ungkapan ¥ A \» X ¥ 72 X (otagaisamadayo)
bermakna “sama-sama” atau “kita berdua sama saja”, secara makna
menunjukkan bahwa Hikigaya merasakan hal yang serupa dengan Hayama,
Hikigaya juga tidak ingin mengandalkan Hayama. Kata ¥ 2> 5 9
(bakayarou) merupakan ungkapan kasar yang artinya “bodoh”, namun dalam
konteks ini kata tersebut berfungsi sebagai ekspresi kekesalan bukan sebagai

penghinaan murni. Hikigaya menyampaikan kritiknya terhadap pernyataan
Hayama sebelumnya.

Daya ilokusi pada tuturan data (3a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 19 Tabel Felicity Conditions tuturan (3a)

Kondisi Proposisional | Hikigaya memiliki perasaan yang sama dengan
Hayama, yaitu sama-sama tidak ingin saling
bergantung.

Kondisi Persiapan Sebelumnya, Hayama menyatakan bahwa ia
tidak ingin mengandalkan Hikigaya lagi.

Kondisi Ketulusan Hikigaya merasakan kekesalan terhadap sikap
plin-plan Hayama.

Kondisi Esensial Tuturan dimaksudkan sebagai ungkapan
kekesalan dan kritik terhadap Hayama.

Tindak tutur (3a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
kritik secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisi menunjukkan isi
tuturan berkaitan dengan sikap Hikigaya terhadap posisi Hayama mengenai
ketidakinginan untuk saling bergantung. Hikigaya menempatkan dirinya

sejajar dengan Hayama dalam prinsip tersebut. Penggunaan kata (X7 5 9

(bakayarou) mempertegas isi proposisi dan mengandung emosional terhadap
sikap Hayama yang dianggap plin-plan. Kondisi persiapan terpenuhi karena
terdapat situasi yang mendahului tuturan. Seelumnya Hayama menyatakan
bahwa ia tidak ingin mengandalkan Hikigaya, sekaligus menunjukkan sikap
plin-plan dalm menghadapi pengakuan cinta Tobe. Hal ini menjadi pemicu
emosi Hikigaya. Kondisi ketulusan terpenuhi karena Hikigaya benar-benar
kesal terhadap sikap Hayama. Pilihan kata kasar bakayarou menjadi penanda
kuat bahwa tuturan tersebut mengekspresikan rasa kesal. Kondisi esensial nya
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berfungsi untuk mengungkapkan sikap emosional terhadap lawan tutur.
Tuturan disampaikan untuk menyampaikan kekesalan dan kritik.

Adegan 4
Konteks:

Tuturan ini muncul ketika Hikigaya di kelas melirik grup Hayama yang
kembali bersikap seperti biasa. Ia sedang mereflesikan dinamika hubungan
antara anggota klub relawan yang mulai terasa tegang akibat perbedaan sikap
dan tujuan. Situasi emosionalnya bersifat introspektif, penuh perenungan, dan
menggambarkan pola pikir Hikigaya yang sinis dan jujur terhadap keadaan
sosial disekitarnya.

Hikigaya :(4a)Zb bR\ L ZFEHT 5 &2 HAL R 2,

Kawaranai koto o teitaisuru koto o nozonda Sekai ka.
Dunia tanpa perubahan dan ikatan, ya.
(Episode 3, 03:52)

Pada tuturan (4a) diungkapkan Hikigaya untuk mengekspresikan sikap
penilaian negatif terhadap keadaan saat itu. Hikigaya mengkritik sikap orang-
orang yang memilih mempertahankan keadaan tanpa perubahan demi
kenyamanan semu, meskipun hal itu menghambat perkembangan dan
kejujuran dalam hubungan pertemanan. Penggunaan kalimat tanya yang tidak

memerlukan jawaban, namun diakhiri dengan partikel 7> (ka) memperkuat

kesan kritik, karena penutur tidak benar-benar mengharapkan jawaban,
melainkan menegaskan ketidaksetujuannya terhadap konsep dunia tanpa
perubahan.

Daya ilokusi pada tuturan data (4a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 20 Tabel Felicity Conditions tuturan (4a)

Kondisi Proposisional | Evaluasi negatif Hikigaya terhadap orang-orang
di sekitarnya yang memilih kenyamanan semu
daripada perubahan.

Kondisi Persiapan Hikigaya mengamati kelompok Hayama yang
kembali bersikap normal seolah tidak terjadi
konflik.

Kondisi Ketulusan Hikgaya benar-benar berpandangan sinis
terhadap dunia yang menolak perubahan.
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Kondisi Esensial Bentuk ungkapan penilaian kritik terhadap
keadaan sosial.

Tindak tutur (4a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
kritik secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional merujuk pada
konsep “dunia tanpa perubahan”, yaitu keadaan sosial yang stagnan dan
dipertahankan secara sengaja. Hal ini menjadi penialaian negatif Hikigaya
terhadap sikap orang-orang yang lebih memilih kenyamanan semu daripada
perubahan. Kondisi persiapan terpenuhi karena tuturan diucapkan ketika
Hikigaya mengamati kelompok Hayama yang kembali bersikap normal
seolah tidak terjadi konflik. Hikigaya memiliki dasar yang kuat untuk
menyampaikan kritik karena menyadari adanya konflik dan ketidakjujuran
dalam hubungan tersebut, yang juga dipahami oleh pendengar atau penonton.
Kondisi ketulusan terpenuhi terlihat dari sikap batin Hikigaya yang sinis dan
tidak setuju terhadap dunia yang menolak perubahan. Kritik yang
disampaikan selaras dengan keadaan yang sedang dialami Hikigaya. Kondisi
esensialnya dimaksudkan sebagai ungkapan penilaian kritis terhadap keadaan
sosial.

Adegan 5
Konteks:

Tuturan terjadi ketika haruno bertemu dengan Hachiman disebuah café.
Lalu mereka mengobrol banyak hal termasuk tentang Yukino. Haruno
memberikan kritik sinis mengenai sifat Yukino dengan nada khas Haruno.

Haruno RZLEBhB 2 ATITR?

Ne... yukinochan wa genki?

Hei... apa Yukino baik-baik saja?
Hikigaya :¥&H.. HELEZEDL T TT A,

Maa... fudan to kawarazudesuka ne

Yah... masih sama seperti biasanya.

Haruno o, b I ol TNTHLEREEPD 72D
D, BFEIITH 27-AL 7R\ D,

Sokka, nara yokatta. Sorede sukoshi wa shinten ga atta no ka ne,
shuugaku ryokou attan jyanai no.

Begitu ya, kalua begitu syukurlah. Jadi, apakah kamu sudah
tambah dekat. Kamu ikut ke wisata sekolah juga, kan?

Hikigaya : X< Hl->oTE 34,
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Yoku shittemasu ne.

Kamu tahu banyak, ya.
) BICELER V2O,
Uchi ni omiyage todoita kara.

Karena kami dikirim banyak oleh-oleh.
b IO IEREZ ...

Wazawaza takuhaibin o...

Dia repot-repot pakai jasa pengiriman?
B GbE L o7 ATL K,
Kao o awasetakunakattandesho.

Kurasa dia tidak mau bertemu dengan kami.

DB REIZE > THL Db, 7,

Nanoni omiyage wa katte iku noka richigida na.

Tapi dia masih membelikanmu oleh-oleh. Plin-plan sekali.
(52 HH..ZEIVIHIDUL LD X, Bl
bzl hvwolh, TLHIKREIRITHELILRA S
LdLi3ZEICE P> TE L 2%, BERAL 220,

Aa... sou iu jyanaito omou yo. Kiraidakedo, kirawaretakunai no
yo ne. demo mou ookina gyouji mo nakunarushi ato wa juken ni
shuuchuutte kanji ka na, taikutsunanjyanai.

Yah... kurasa bukan begitu. Dia membenci kami, tapi dia tidak
mau kami membenci dia. Tapi, karena sekarang semua acara
sudah selesai, kayaknya kamu mulai fokus buat ujian masuk.
Kamu nggak bosen?

(Episode 3, 14:01 — 14:39)

Pada tuturan (5a) Haruno menungkapkan adanya pertentangan sikap

dalam diri Yukino. Kata B> (kirai) yang artinya “membenci” menunjukkan

perasaan negatif Yukino terhadap keluarganya. Namun, kata B 417z < 7x

W (kirawareta kunai) yang artinya “tidak ingin dibenci” menunjukkan

keinginan untuk tetap diterima dan tidak dijauhi oleh keluarganya.
Pertentangan antara sikap membenci dan keinginan untuk tidak di benci
tersebut menjadi kritik Haruno sebagai kakaknya. Melalui tuturan ini, Haruno
menilai bahwa Yukino bersikap tidak konsisten secara emosi, karena
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meskipun ia memiliki penilaian negatif terhadap orang lain, ia tetap
menggantungkan dirinya pada penerimaan sosial. Kritik ini menunjukkan
bahwa Yukino belum sepenuhnya bersikap tegas dan jujur terhadap perasaan
serta posisinya sendiri.

Daya ilokusi pada tuturan data (5a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 21 Tabel Felicity Conditions tuturan (5a)

Kondisi Proposisional | Pertentangan sikap Yukino yang membenci
keluarganya namun tetap tidak ingin dibenci.

Kondisi Persiapan Pembicaraan mengenai oleh-oleh dan sikap
Yukino terhadap keluarga..

Kondisi Ketulusan Nada khas Haruo yang sinis, menunjukkan kritik
bukan basa-basi.

Kondisi Esensial Haruno mengkritik sikap Yukino yang dianggap
tidak tegas.

Tindak tutur (5a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
kritik secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional terpenuhi karena
isi tuturan mengacu pada pertentangan sikap Yukino terhadap keluarganya.
Hal ini menjadi objek penialaian Haruno. Kondisi persiapan terpenuhi karena
Haruno mengetahui karakter, kondisi, dan hubungan keluarga Yukino sebagai
kakaknya. Kondisi ketulusan terpenuhi karena Haruno benar-benar memiliki
sikap evaluative dan kritis terhadap perilaku Yukino. Tuturan disampaikan
dengan nada sinis khas Haruno yang menunjukkan kritik tersebut merupakan
penilaian yang spontan. Kondisi esensial terpenuhi karena melalui tuturan
tersebut haruno bermaksud memberi kritik terhadap sikap Yukino.

Adegan 6
Konteks:

Tuturan ini terjadi ketika Hachiman pulang membantu Isshiki, di jalan
bertemu dengan Saika, lalu mereka makan bersama. Ketika sedang makan,
Saika memuji Hachiman keren karena dirinya tidak pernah mengeluh saat
kesusahan dan selalu berjuang melakukannya sendiri. Hachiman meragukan
dirinya apakah benar-benar keren.

Hachiman :(6a) 7 v 24 4 2>,
ZABRDALR W
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HAchy a2 Ch7 05077 LR
CORICEDT, HEINELREPHEYILF 0L

WZ LI oTWBICT ERWL, 7228,

HLE 7 e S L T - 72

— DR R B I A 72 Rl
BHEER—ATVE T TR

MEVE) TOFHDOTLES7ZX ) RFHIRITIZAA
=MD 077

FRURALICELWORL

Kakkoi ka...

Sonna mon jyanai

Tajun ni kakko tsuketeru dakena noda to omou

Onore no nak ani sadameta, arubekisugata o uragirumai to
Ikoji ni natte iru ni suginai, daga

Yuigahama no murishite waratta kao ya

Isshiki ga tokiori miseru shizunda hyoujou

Tasurumi rumi ga hitori de iru tatazumai ga

Nan yori Yukinoshita no akiramete shimatta youna shizukana
hohoemi ga saisan tou noda

Sore wa hontouni tadashii no ka to

Keren, ya?

Sama sekali tidak.

Aku hanya mencoba ntuk terlihat keren

Bersikeras memegang pendirian yang selama ini kutanamkan
dalam pikiranku. Tapi...

Wajah ceria Yuigaham yang dipaksakan

Ekspresi murung yang terkadang muncul dari diri isshiki
Tsurumi rumi yang masih kesepian

Terlebih lagi, senyum pasrah yang diberikan oleh Yukinoshita
membuatku bertanya-tanya kembali.

Apakah ini pendirian yang benar

Pada tuturan (6a) tuturan panjang yang diungkapkan Hikigaya tersebut
merupakan tindak tutur ekspresif jenis kritik yang mengarah terutama pada

dirinya sendiri. Melalu tuturan 77 v 2 4 4 2. Z A b AL 22

(kakkoika... sonna mon jyanai) yang artinya “keren, ya? Sama sekali tidak”,
Hikigaya menolak penilaian bahwa tindakannya selama ini bersifat “keren”.
Ia mengkritik sikapnya sendiri yang menurutnya hanya berpura-pura terlihat

kuat, terlihat pada kalimat HLAfiiC 77 v 2D CTAZ T hD7Z & B
(Tajun ni kakko tsuketeru dakena noda to omou) yang bermakna bahwa

tindakannya

selama ini hanyalah upaya pencitraan. Hikigaya juga
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mengungkapkan bahwa sikap keras kepalanya muncul dari keinginannya
untuk tidak mengkhianati prinsip yang sudah ia tetapkan sendiri (& D H1{C
EDTz, BHBHRNELZLEEY] S F L), Namun, prinsip itu justru berubah

-

menjadi sikap egois (V> T ), sehingga Hikigaya mengkritik keteguhan
pendiriannya yang tidak lagi mempertimbangkan dampak terhadap orang lain.

Daya ilokusi pada tuturan data (6a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 22 Tabel Felicity Conditions tuturan (6a)

Kondisi Proposisional | Penilaian terhadap tindakan dan prinsip hidup
yang selama ini dipegang oleh Hikigaya.

Kondisi Persiapan Setelah Saika memuji Hikigaya sebagai sosok
yang keren.
Kondisi Ketulusan Hikgaya merasakan keraguan dan penyesalan

terhadap prinsip yang ia pegang.

Kondisi Esensial Hikigaya mengkritik terhadap dirinya sendiri.

Tindak tutur (6a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
kritik secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisionalnya merujuk pada
sikap, tindakan dan prinsip hidup yang selama ini ia pegang. Hikigaya
mengungkapkan sikap berupa kritik dan penolakan terhadap citra keren yang
dilekatkan kepadanya. Kondisi persiapan berkaitan setelah Saika memuji
Hikigaya sebagai sosok yang keren karena tidak pernah mengeluh dan selalu
menghadapi masalah seorang diri. Kondisi ketulusannya terlihat ketika
Hikigaya secara sadar merasakan keraguan, penyesalan, dan konflik batin
terhadap prinsip hidupnya. Kondisi esensialnya dengan mengungkapkan
penolakan dalam hatinya terhadap pujian dan merendahkan prinsip hidupnya
sendiri, Hikigaya secara sadar mengkritik dirinya sendiri.

Ucapan Maaf
Adegan 7
Konteks:

Pada saat darmawisata, Yui bertemu dengan Yukino lalu Yukino
mangajak berbicara di tempat lain untuk membicarakan masalah Tobe agar
tidak ada yang mendengar rencana mereka.
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Yukino RO FIE L 52
Irai no choushi wa dou?

Jadi bagaimana permintaannya?
Yui . 5 /\/\ %ﬁ*%%ﬁtb)mo mo

Un, kekkou muzukashii ne. Ne.

Rasanya sulit banget, ya. Ya.

Hachiman : DA TRV T ECHELIALCEERILNTD .
ZNnic--

Anma yari sugite Ebina san ni iyagararete mo na,
Soreni...

Kami tidak mau berlebihan sampai membuat Ebina tidak
nyaman. Dan juga...

Yui : Z i ?

Sore ni nani?

Dan juga... kenapa?
Hachiman : W °fil T 72\,

Iya nandemonai.
Tidak, bukan apa-apa.
Yukino (7)) EREDICAR-oTLELT, THAKRI NI,

Makase kiri ni natte shimatte, gomenasai ne.
Maaf sudah menyerahkan semuanya pada kalian, ya.
Yui C IR, AT LR T,
Zenzen, kinishinaide.
Bukan apa-apa, tenang saja.
(Episode 2, 05:06 — 05:27)

Pada tuturan (7a) yang diungkapkan Yukino, secara makna mengandung
ekspresi penyesalan dan rasa bersalah Yukino karena merasa tidak terlibat
secara aktif dalam membantu masalah Tobe dan membiarkan Yui dan

Hikigaya menanganinya. Penggunaan kata Z ® A 7% X \» (gomenasai)
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menegaskan kesungguhan permintaan maaf. Kata {2 & D iICZc>CL %

2 C (makase kiri ni natte shimatte) yang artinya “sudah menyerahkan
semuanya” menunjukka pengakuan Yukino atas kesalahan atau kelalaiannya.
Bentuk ~T L % - T mengandung kesan ketidaksengajaan serta penyesalan

yang memperkuat makna permintaan maaf.

Daya ilokusi pada tuturan data (7a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 23 Tabel Felicity Conditions tuturan (7a)

Kondisi Proposisional | Merujuk pada keadan Yukino menyadari bahwa ia
telah menyerahkan seluruh penyelesaian masalah
Tobe kepada Yui dan Hikigaya.

Kondisi Persiapan Pembahasan mengenai kesulitan dalam
menyelesaikan permintaan Tobe.

Kondisi Ketulusan Penggunaan kata maaf menandakan Yukino
benar-benar merasakan penyesalan dan rasa
bersalah.

Kondisi Esensial Yukino secara sadar melakukan permintaan
maaf.

Tindak tutur (7a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
permintaan maaf secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
terpenuhi karena tuturan merujuk pada tindakan yang telah terjadi, yakni
Yukino menyadari bahwa dirinya telah sepenuhnya menyerahkan penanganan
masalah Tobe kepada Yui dan Hikigaya. Keadaan tersebut bagi Yukino
sesuatu yang patut disesali. Kondisi persiapan terpenuhi karena adanya situasi
yang melatarbelakangi munculnya tuturan. Dalam konteks kesulitan
menyelesaikan permintaan Tobe, Yukino enyadari bahwa beban penyelesaian
masalah lebih banyak ditanggung oleh Yui dan Hikigaya. Kesadaran tersebut
menempatkan Yukino pada posisi pantas untuk menyampaikan permintaan

maaf. Kondisi ketulusan terpenuhi terlihat dari penggunaan Z & A 7% X \»
(gomenasai) yang digunakan untuk menyatakan permintaan maaf secara tulus.
Lalu, penggunaan ~ T L ¥ - T mengandung makna ketidaksengajaan yang

disertai penyesalan, sehingga memperkuat perasaan bersalah Yukino. Kondisi
esensial terpenuhi karena Yukino secara sadar meekspresikan rasa bersalah
dengan permintaan maaf langsung kepada lawan tutur.
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Adegan 8
Konteks:

Setelah Hikigaya berpura-pura menembak Ebina dihadapan Tobe.
Hayama berjalan menemui Tobe untuk meminta maaf. Karena Hayama sudah
tahu kalau kemungkinan Hikigaya akan mengorbankan diri untuk
menyelesaikan masalah ini, Hayama memilih untuk mengorbankan Hikigaya
demi menjaga keutuhan kelompoknya.

Hayama BT EL, BlIZ50wHCh) L2 bRWwWATL
T2 TN DIT -

TR,

Sumanai, kimi wa souiu yarikata shika shiranainda to wakatte
itano ni...
Sumanai.

Maaf, aku tahu kalau cuma itu caramu menyelesaikan
masalah,tapi...
Maaf.

Hachiman :#f2A LUz X,

Ayamarun jyanee yo.
Aku tidak butuh minta maafmu.
(Episode 2, 17:01 — 17:09)

Pada tuturan ini (8a), penggunaan kata 3 E 7x \» (sumanai)

menunjukkan permintaan maaf yang bersifat mendalam, biasanya digunakan
dalam situasi formal atau ketika penutur berada pada posisi yang lebih rendah.
Hayama mengakui bahwa ia menyadari cara Hikigaya menyelesaikan
masalah, tapi tetap membiarkan hal tersebut terjadi, sehingga muncul rasa

bersalah. Pengulangan kata 3 % 72 \» (sumanai) pada akhir tuturan

menegaskan intensitas rasa bersalah yang dirasakan oleh Hayama.

Daya ilokusi pada tuturan data (8a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 24 Tabel Felicity Conditions tuturan (8a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Hayama yang menyadari bahwa
Hikigaya akan menyelesaikan masalah dengan
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cara mengorbankan diri, namun tetap dibiarkan
terjadi.

Kondisi Persiapan Keputusan Hayama yang secara sadar
membiarkan Hikigaya menjadi pihak yang
disalahkan demi menjaga keutuhan kelompok
dan Hikigaya memahami situasi tersebut.

Kondisi Ketulusan Haya menunjukkan sikap penyesalan melalui
pengulangan kata 3~ ¥ 72 \> (sumanai), yang

menandakan Hayama benar-benar menyadari
kesalahannya dan merasakan rasa bersalah atas
tindakannya.

Kondisi Esensial Ungkapan permintaan maaf atas tindakan yang
mengharuskan Hikigaya mengorbankan diri
untuk kepentingan Hayama.

Tindak tutur (8a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
meminta maaf secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional terpenuhi
karena isi tuturan mengacu pada tindakan di masa lalu, yaitu keputusan
Hayama yang menyadari bahwa Hikigaya akan menyelesaikan masalah Tobe
dengan cara mengorbankan dirinya sendiri, namun Hayama tetap memilih
untuk membiarkan hal tersebut terjadi. Tindakan tersebut menjadi dasar dari
tuturan (8a), karena penyesalan hanya dapat diungkapkan apabila ada
peristiwa atau tindakan yang merugikan pihak lain. Kondisi persiapan
terpenuhi karena adanya latar belakang situasi yang relevan yang
memungkinkan terjadinya tuturan. Hayama berada dalam posisi mengetahui
bahwa keputusannya membiarkan Hikigaya menjadi pihak yang disalahkan.
Selain itu, Hikigaya sebagai lawan tutur juga memahami situasi tersebut,
sehingga permintaan maaf Hayama mempunyai dasar situasi yang jelas dan
dapat diterima secara pragmatis. Kondisi ketulusan terpenuhi karena Hayama
menunjukkan keadaan batin yang sesuai dengan tuturan (8a), yaitu rasa

penyesalan dan rasa bersalah. Hal itu terlihat dari pengulangan kata 3" % 7x

U (sumanai) yang menandakan bahwa permintaan maaf tidak bersifat basa-

basi, melainkan erasal dari kesadaran Hayama atas kesalahannya. Kondisi
esensial terpenuhi karena tuturan (8a) dipahami penutur dan lawan tutur
sebagai permintaan maaf, bukan sebagai pernyataan atau ungkapan lain. Dari
tuturan (8a), hayama menempatkan dirinya sebagai pihak yang bersalah dan
mengakui kesalahan atas tindakannya.

Adegan 9
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Konteks:

Hiratsuka sensei datang ke ruang klub relawan membawa Meguri senpai
dan Isshiki untuk minta bantuan di klub relawan. Mereka meminta tolong
supaya isshiki tidak menjadi ketua OSIS. Karena isshiki ini tidak minat untuk
menjadi ketua OSIS tapi malah dicalonkan oleh orang-orang yang tidak suka
padanya. Disinilah Hikigaya mendapatkan ide dengan mengusulkan adanya
perwakilan kampanye yang akan dijadikan kambing hitam atas kegagalan
isshiki. Tentunya Hikigaya berpikir tidak masalah jika dia yang
melakukannya. Dan kemukingan berhasilnya semakin besar. Yui menolak
saran Hikigaya karena tidak ingin mengorbankan dirinya

Yukino CFDRN FERAD D DIFITITVhr Wb,

Sono yarikata o shitatameruwake ni wa ikanai wa.

Aku tidak bisa menyetujui cara itu.
Hachiman : B X ?

Riyuu wa?

Alasannya?

Yukino c ZNITEREDR R B &

FNICARETICEZ LI RO EWETIT—EBIAICD XK
RYiN NN p)

RICHELIC R o2 LTD
FEELZATOIDbIT S LA
0o
AfES~DRLME D 7Z 55

DFNDFDORUCTHENITNL HThH

Sore wa kakujitsusei ga naikara yo

Soreni fushinnin ni naru youna hidoi enzetsu wa isshikisan ni
mo meiwaku ga kakaru wa

Karini fushinin ni natta to shite mo

Sai senkyo nante wazawaza suru to omou

Sorekara...

Seitokai e no kanshin ga hikui no dakara

Hyousuu o koukai sezu kekka dake dashi tatte dare mo kinishinai
wa tsumari sono ki ni nareba ikura demo...
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[tu... itu sama sekali tidak menjamin.

Lagipula, pidato kampanye yang buruk demi emosi penolakan
akan memberi masalah pada isshiki.

Meskipun dia kalah dalam mosi itu, apa kamu piker tidak aka
nada pemelihan ulang?

Dan juga...

Murid-murid tidak begitu peduli dengan OSIS

Takkan ada yang peduli jika kita umumkan hasilnya tanpa
memberikan jumlah pemilihan suara.

Dan kalau kita mau, ada banyak yang...

Hiratsuka : 5%/ T,

Yukinoshita

Yukinoshita...

Yukino c(Qa)KETL, WEL I,

fth DA & BESZ L CEETH O L2 J7ERRWTL & D
1,

Shitsugendeshita, tekkai shimasu.
Hokano kouho o youritsu shite senkyo de katsu shika houhou
wanaideshou ne.

Maaf atas ketidaksopananku, kutarik kembali kata-kataku.
Menurutku kita tidak punya pilihan lain selain mencari kandidat

lain dan membuat dia menang.
(Episode 3, 09:54 — 10:36)

Pada tuturan (9a) secara leksikal, 25 (shitsugen) artinya “ucapan tidak

pantas” atau “salah ucap”, sedangkan ([0l L ¥ 3~ (tekkaishimasu) artinya

“saya menarik kembali” melalui tuturan ini, Yukino mengakui bahwa
pernyatannya sebelumnya tidak tepat dan mungkin menyinggung orang lain,
sehingga Yukino mengekspresikan sikap penyesalan secara langsung. Makna
permintaan maaf Yukino diperkuat oleh konteks situasi, yaitu ketika Yukino
menyadari bahwa penjelasannya telah melewati batas setelah di tegus oleh
Hiratsuka sensei. Teguran singkat itu berfungsi menyadarkan Yukino
terhadap ketidaksantunan ucapannya. Dengan mengakui kesalahan dan
menarik kembali pertanyaannya, Yukino menunjukkan sikap bertanggung
jawab serta upaya menjaga kesopanan dengan memberikan solusi.

Daya ilokusi pada tuturan data (9a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 25 Tabel Felicity Conditions tuturan (9a)

Kondisi Proposisional | Pernyataan Yukino sebelumnya yang dianggap
sebagai kesalahan dalam berbicara.

Kondisi Persiapan Yukino menyampaikan argument yang
berpotensi menyinggung pihak lain dan
dihentikan oleh Hiratsuka sensei.

Kondisi Ketulusan Yukino secara langsung mengakui kesalahannya.
Kondisi Esensial Yukino secara sadar mengungkapkan permintaan
maaf.

Tindak tutur (9a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya ilokusi
permintaan maaf secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
terpenuhi karena isi tuturan merujuk pada pernyataan Yukino sebelumnya

yang dinilai sebagai kesalahan dalam berbicara. Ungkapan fi{([n] L ¥ 3

(tekkaishimasu) yang artinya “menarik kembali ucapan” yang menunjukkan
bahwa tuturan tersebut mengacu pada kesalahan tutur yang baru saja
dilakukan. Kondisi persiapan terpenuhi karena terdapat situasi nyata yang
melatarbelakangi munculnya permintaan maaf, yaitu ketika Yukino
menyampaikan argumen yang berpotensi menyinggung pihak lain dan
kemudian dihentikan oleh Hiratsuka sensei. Kondisi ketulusan terpenuhi
karena Yukino secara langsung mengakui kesalahannya melalui ungkapan

kata 55 C L 7z (shitsugen) yang menunjukkan kesadaran akan kesalahan

ucapannya. Pengakuan tersebut menunjukkan adanya penyesalan dari penutur.
Kondisi esensial terpenuhi karena tuturan tersebut dipahami oleh pendengar
sebagai bentuk penyesalan dan usaha menjaga etika komunikasi.

Adegan 10

Konteks:

Ketika Hikigaya pulang sekolah dan Komachi menyambutnya di rumah.
Hachiman menanyakan maksud dari daftar kado natal yang dibuat Komachi.
Lalu Hikigaya disuruh ibunya untuk membeli ayam dan kue untuk natal.
Biasanya setiap tahun Komachi yang membelikan ayam dan kue, tapi karena
Komachi akan menghadapi ujian jadi Hikigaya yang disuruh ibunya untuk
pergi membeli ayam dan kue.

Komachi :H->% 57 BRHIADBFFVOFHLENT-T,

Assouda ookasan ga chikin no yoyakushitoitette.
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Komachi

Hikigaya

Komachi

Hikigaya

Komachi

Hikigaya

59

Oh iya, ibu nyuruh kakak buat beli ayam.
T X7

Chikin?

Ayam?

HET—F,

Ato keeki.

Terus kue juga.
DD DNz,
Aa... are na.
Buat natal ya...

cF N HWNITRRLE 5 TCE AL T YR, BEDC
&7 L,

Sore kurai Komachi ga yarutte ittandakedo ne, maitoshi no
kotodashi.

Padahal sudah aku bilangin biar aku saja. Tiap tahun kan aku
yang beli.

LD o TR0 S, KU AL BRINTZEBMEERN

Oyago korotte yatsudaro. Ki ni sen to omae wa juken benkyou
ganbare.

Berarti dia sayang padamu, kan? Fokus belajar saja buat ujian
mu nanti.

HH..XOIELNDIDH D koL

Aa... sou iwareru no mo chotto ne.

Kalau kakak yang bilang begitu rasanya agak...

: (10a) L hicF W wO 272 { Tk,

Warui tani iikata omoitsukanakute na.
Maaf, aku tidak tahu harus bilang apa lagi.
(Episode 7, 02:53 — 03:11)

Pada tuturan (10a) kata JE\> (warui) yang artinya “buruk” atau “jelek”,

namun dalam konteks percakapan bahasa jepang sehari-hari, ungkapan ini
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sering digunakan sebagai bentuk permintaan maaf informal, setara dengan
ungkapan “maaf” dalam bahasa Indonesia. Makna tuturan tersebut dipahami
sebagai pengakuan kesalahan Hikigaya karena telah mengucapkan sesuatu
yang kurang tepat dan menimbulkan ketidaknyamanan bagi Komachi.

Daya ilokusi pada tuturan data (10a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 26 Tabel Felicity Conditions tuturan (10a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Hikigaya yang telah mengucapkan
pernyataan sebelumnya yang dianggap kurang
tepat dan menimbulkan rasa tidak nyaman bagi
Komachi.

Kondisi Persiapan Respon Komachi yang menunjukkan
ketidaknyamanan terhadap ucapan Hikigaya.

Kondisi Ketulusan Hikigaya benar-benar merasa bersalah atas
ucapannya.

Kondisi Esensial Hikigaya benar-benar meminta maaf kepada
Komachi.

Tindak tutur (10a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi permintaan maaf secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
pada tuturan (10a) mengacu adanya tindakan penutur sebelumnya yang
dinilai tidak tepat. Pernyataan Hikigaya sebelumnya yang menimbulkan rasa
tidak nyaman pada Komachi. Kondisi persiapan terpenuhi karena adanya
situasi pendukung yang melatarbelakangi munculnya tuturan permintaan
maaf, yaitu reaksi Komachi yang menunjukkan ketidaknyamanan menjadi
factor bahwa tuturan Hikigaya sebelumnya menyinggung perasaan Komachi.
Kondisi ketulusan terlihat dari sikap Hikigaya yang benar-benar merasa

bersalah melalui penggunaan #\> (warui) yang mencerminkan penyesalan

tanpa dibuat-buat. Kondisi esensial terpenuhi karena melalui tuturan (10a)
Hikigaya secara sadar melakukan permintaan maaf, bukan sekedar
menyampaikan informasi, tetapi berfungsi sebagai tindakan mengakui
kesalahan.

Keluhan
Adegan 11

Konteks:
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Yukino, Hachiman, dan Yui sedang berada di ruang klub. Mereka
membicarakan topik mengenai kegiatan skaryawisata sekolah sambil Yukino
menuangkan teh untuk menemani mereka ngobrol.

Yukino KRG b X,

koucha sameru wa yo.

Tehnya nanti dingin loh.

Hikigaya :(1la) &7 A 72 X,

Nekojitanandayo.
Lidahku sensitif tau.
(Episode 1, 04:25 — 04:28)

Pada tuturan (11a) ungkapan ¥ (nekojita) yang artinya “lidah kucing”

adalah bahasa kiasan dalam bahasa Jepang yang digunakan untuk
menyebutkan seseorang yang tidak tahan terhadap makanan atau minuman

panas. Bentuk 7z A 72 X (nandayo) berfungsi untuk menegaskan alasan

penutur. Hikigaya mengungkapkan kondisi fisik yang dirasakan sebagai
bentuk ketidaknyamanan.

Daya ilokusi pada tuturan data (11a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 27 Tabel Felicity Conditions tuturan (11a)

Kondisi Proposisional | Kondisi Hikigaya yang sensitif terhadap suhu

panas.
Kondisi Persiapan Teh yang baru disajikan dan masih panas.
Kondisi Ketulusan Hikigaya benar-benar merasakan tidak nyaman

saat meminum minuman panas.

Kondisi Esensial Hikigaya menyampaikan keluhannya.

Tindak tutur (11a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
terpenuhi karena isi tuturan mengacu pada kondisi fisik Hikigaya yang
mempunyai lidah sensitif yang menyebabkan ketidaknyamanan saat
meminum teh panas. Kondisi persiapan terpenuhi karena teh yang baru saja
disajikan dan masih panas. Kondisi ketulusan terpenuhi karena penutur benar-
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benar mengalami ketidaknyamanan itu. Kondisi esensialnya terpenuhi karena
tuturan tersebut dipahami sebagai ungkapan keluhan, bukan candaan.

Adegan 12
Konteks:

Pada saat didalam kereta, Yui pindah kursi ke belakang bersebelahan
dengan Hikigaya. Yui mengadu kesulitannya untuk mendekatkan Tobe
dengan Hina supaya banyak mengobrol.

Yui :(12a) WRHEL W A 723,

Iya muzukashii monda ne.

Yaah... ternyata sulit juga ya...

Hikigaya :®»->bT frdHo7zDn?
Acchi de nani ka atta no ka?
Apa yang terjadi disana?

Yui CENDRET L R B RIFEIAIKCT oL E 5T 30
5, I RARRFEHERVEL, HEEFEETHODH X
DT TBATETE,
Sore ga sa... Tobecchi wa Kawasaki san ni zutto bibitteru kara,

mou zenzen kaiwa hazumanai kanji. Hina wa hime wa na de
itsumo yori sugoi ndakedo.

Begini... Tobecchi ketakutan gara-gara Kawasaki lagi kesal, dia
sama sekali enggak erani buat ngikutin obrolan. Hina malah
makin liar dari biasanya.

(Episode 1, 14:04 — 14:17)

Pada tuturan (12a) ungkapan ¥ L\ b A 728 (iva, muzukashii

mon da ne) secara leksikal, uangkapan ini berarti “yah, memang sulit ya”
namun secara pragmatik tuturan tersebut tidak hanya menyatakan tingkat
kesulitan suatu situasi, melainkan mengekspresikan perasaan kebingungan

yang dialami Yui terhadap kondisi yang sedang berlangsung. Partikel b A/ 72

1 (mon da ne) memperkuat kesan emosional yang menunjukkan bahwa
penutur sedang menjelaskan situasi yang dianggap rumit di luar kendalinya.

Daya ilokusi pada tuturan data (12a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 28 Tabel Felicity Conditions tuturan (12a)

Kondisi Proposisional | Yui kesulitan menyatukan Tobe dan Ebina.

Kondisi Persiapan Kegagalan interaksi antara Tobe dan Ebina.

Kondisi Ketulusan Yui benar-benar merasakan kesulitan
menyatukan Tobe dan Ebina.

Kondisi Esensial Dimaksudkan dan dipahami sebagai keluhan.

Tindak tutur (12a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional merujuk
pada situasi yang sedang dialami Yui, yaitu kesulitan membangun percakapan
antara Tobe dan Ebina. Kondisi persiapan terpenuhi karena adanya latar
situasi yang jelas, yaitu kegagalan interaksi antara Tobe dan Ebina. Hikigaya
sebagai lawan tutur memahami situasi tersebut karena terlibat langsung dalam
kegiatan yang sama. Kondisi ketulusannya terlihat dari Yui yang merasakan
kesulitan dan frustasi terhadap situasi yang dihadapinya dan penggunaan kata

#E L > (muzukashii) memperkuat kondisi Yui. Kondisi esensial tuturan (11a)
dimaksudkan dan dipahami sebagai ungkapan keluhan.

Adegan 13
Konteks:

Pada saat di kuil jisshu, hina membeli kertas ramalan nasib, sayangnya
pada saat kertas dibuka, Hina mendapatkan ramalan buruk. Tobe mencoba
menghibur hina.

Hina :(132) b .. RN 72,
Aa... watashi kyou da.

Ah... aku dapat nasib buruk.

Tobe R, THENINTL Xk To26 XL RBLLD2GW
Bic, WWnWZ & TL k.

Iya, demo sore are desho. Kokkara yoku naru shikanai teki ni, ii
koto desho.

Yah, tapi di sisi baiknya... berarti hidupmu akan terus menuju
nasib baik.

Hina YA
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Kana?

Mungkin.
(Episode 1, 17:07 — 17:14)
Pada tuturan (13a) uangkapan tersebut menunjukkan keluhan Hina
karena mendapatkan hasil ramalan keberuntungan (omikuji) yang
menunjukkan peruntungan buruk. Kata X (kyou) dalam konteks budaya
jepang merujuk pada hasil ramalan atau peruntungan buruk, yang bermakna
ketidak beruntungan dan harapan yang tidak terpenuhi. Kata seru & &...

(aa...) menandakan ekspresi spontan yang mengandung kekecewaan penutur
terhadap keadaan.

Daya ilokusi pada tuturan data (13a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 29 Tabel Felicity Conditions tuturan (13a)

Kondisi Proposisional | Hasil omikuji yang menunjukkan peruntungan
buruk.

Kondisi Persiapan Ebina membeli dan membuka kertas ramalan
Nasib di kuil jisshu, dan hasil yang diperoleh
adalah ramalan buruk.

Kondisi Ketulusan Ebina merasa kecewa terhadap hasil ramalan
tersebut.
Kondisi Esensial Ebina secara sadar mengungkapkan perasaan

kecewa dan tidak puas terhadap hasil ramalan.

Tindak tutur (13a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur, kondisi proposisional merujuk
pada hasil omikuji yang menunjukkan peruntungan buruk. Isi proposisi ini
berkaitan dengan suatu keadaan yang tidak menguntungkan dan tidak
diharapkan oleh penutur. Kondisi persiapan terpenuhi karena Ebina benar-
benar telah membeli dan membuka omikuji di kuil jisshu serta memperoleh

hasil ramalan buruk. Kondisi ketulusan, penggunaan ungkapan & &...

(aa...) menunjukkan reaksi yang spontan. Ebina benar-benar merasakan
kekecewaan, ketidakpuasan, atau rasa tidak senang terhadap hasil ramalan
yang diterimanya. Kondisi esensialnya melalui tuturan tersebut, Ebina secara
sadar mengekspresikan perasaan kecewa dan tidak puas atas situasi yang
dialaminya.

Adegan 14
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Konteks:

Tuturan terjadi ketika Hachiman memikirkan apa yang harus ia lakukan
untuk melindungi klub relawan dan mencegah Yui dan Yukino menjadi ketua
OSIS dan itu membuat Hachiman kebingungan memikirkannya.

Hikigaya :(14a) £Z2TE o LHEAZEL CWAEL DO %
HOKRZFo T WHERAE ) THh &y BHK
EFASRCIER VDA WRICTE S Z LT
IR e TerRiEw,

Doko ka de zutto riyuu o sagashite ita ore ga ano basho o ano
Jikan o mamotte ii riyuu o Yukinoshita Yukino to Yuigahama Yui
o seito kaichou ni sasenai tameni Hikigaya hachiman ni dekiru
koto wa nanda?

Sore ga zenzen nakute maji yabai.

Alasan yang selama ini kucari-cari untuk melindungi tempat
dimana kami selalu menghabiskan waktu bersama. Demi
mencegah Yukinoshita Yukino dan Yuigahama Yui menjadi
ketua OSIS, apa yang Hikigaya Hachiman bisa lakukan?

Itu... aku bingung banget, ini beneran gawat.

(Episode 5, 05:46 — 06:04)

Pada tuturan (14a) Hikigaya menyatakan bahwa dirinya terus-menerus
mencari alasan yang dapat membenarkan tindakannya. Uangkapan pertama

EInTT o LB EZRL T 2D (doko ka de zutto riyuu o sagashite

ita ore ga) yang artinya “aku yang selama ini terus mencari alasan”
menunjukkan usaha yang terus dilakukan Hikigaya sekaligus menandakan
kegagalan Hikigaya dalam menemukan solusi. Uangkapan ini mengandung

rasa frustasi karena upaya yang dilakukan tidak membuahkan hasil. FtAB#
J\IEICTE % Z & 13722 (Hikigaya Hachiman ni dekiru kotow a nanda?)
bermakna, apa yang bisa Hikigaya lakukan untuk semua yang ia khawatirkan.
Pada kalimat penutup, ungkapan ~ ¥ <2 (X \> (maji yabai) menegaskan
emosi negatif yang dirasakan dan memperkuat keluhan terhadap situasi yang

dianggap sulit bagi Hikigaya.

Daya ilokusi pada tuturan data (14a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 30 Tabel Felicity Conditions tuturan (14a)

Kondisi Proposisional | Kebingungan dan kegagalannya menemukan
alasan serta solusi untuk menghadapi situsi

tersebut.

Kondisi Persiapan Adanya konflik kepemimpinan OSIS yang
berpotensi mengancam keberlangsungan klub
relawan.

Kondisi Ketulusan Hikigaya benar-benar merasakan kebingungan

dan frustasi.

Kondisi Esensial Dimaksudkan dan dipahami sebagai ungkapan
keluhan.

Tindak tutur (14a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur, kondisi proposisional terpenuhi
karena isi tuturan mengacu pada keadaan pribadi Hikigaya, yaitu
kebingungan dan kegagalannya menemukan alasan dan solusi. Terlihat dari
ungkapan tuturan (14a) menunjukkan upaya Hikigaya dalam mencari makna
atas konflik yang terjadi serta pertanyaan atas keraguan terhadap kapasitas
dirinya sendiri. Kondisi persiapan terpenuhi karena terdapat situasi yang
memicu keluhan, yaitu konflik kepemimpinan OSIS yang mengancam
keutuhan hubungan klub relawan. Kondisi ketulusannya terpenuhi karena
penutur benar-benar merasakan kebingungan dan frustasi terlihat dari

ungkapan ¥ ¥ % [\ (maji yabai). Kondisi esensial terpenuhi karena

tuturan (14a) dimaksudkan sebagai ungkapan keluhan penutur tang
mengekspresikan kebingungan dan kecemasan terhadap situasi yang dihadapi.

Pujian
Adegan 15
Konteks:

Pada saat perjalan ke Kyoto, dari dalam kereta saika melihat kearah
jendela, lalu melihat keindahan gunung fuji dari dalam kreta. Hikigaya pun
mendekat ke saika untuk melihat gunung fuji. Di tambah lagi rasa penasaran
Yui yang ingin melihat juga gunung fuji.

Saika hy. wLfl EZsdbz,

Aa... Fujisan, hora asoko.
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Ah... gunung fuji. Lihat disana

Hikigaya : T\,

Chikai.
Terlalu dekat.
Yui hHy. DL RS-V

(152) ~ 2 .. B E w724,

Aa... atashi mo mitai
Hee... Fujisan kireida ne.

Aku mau lihat juga.
Waabh... gunung fuji indah banget.
(Episode 1, 14:49 — 14:59)

Pada tuturan (15a) ungakapan Yui sebagai respon terhadap objek yang

dilihat, yaitu gunung fuji dari dalam kereta dan penuh kekaguman. Kata ~ %

(hee) bermakna penanda ekspresi yang menunjukkan rasa kagum dan
ketertarikan Yui terhadap objek yang dilihat. Kata tersebut mengandung
ekspresi spontan yang memperlihatkan keterkejutan ringan sekaligus
apresiasi.

Daya ilokusi pada tuturan data (15a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 31 Tabel Felicity Conditions tuturan (15a)

Kondisi Proposisional | Saika yang melihat gunung fuji.

Kondisi Persiapan Yui melihat gunung fuji langsung dari dalam
kereta.
Kondisi Ketulusan Yui merasakan kekaguman dan ketertarikan

terhadap keindahan gunung fuji.

Kondisi Esensial Ungkapan perasaan kagum terhadap gunung fuji.

Tindak tutur (15a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional pada
tuturan (15a) jelas merujuk pada objek gunung fuji, yang secara sosial dan
kultural dikenal memiliki nilai estetis tinggi. Sifat positif yang dihubungkan

pada objek tersebut, yaitu Z #L\> (kirei) yang artinya indah yang menjadi
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dasar munculnya tuturan tersebut. Kondisi persiapan terpenuhi karena
penutur benar-benar melihat gunung fuji secara langsung dari dalam kereta
pada saat tuturan diucapkan. Selain itu, pendengar juga berada dalam konteks
situasi yang sama, sehingga memiliki akses terhadap objek yang dipuji.
Kondisi ketulusan terlihat dari perasaan kagum yang benar-benar dirasakan
Yui, buakan dibuat-buat atau basa-basi. Kondisi ini diperkuat oleh

penggunaan ekspresi ™~ X (hee) yang dalam bahasa Jepang sering digunakan

untuk menandakan keterkejutan, kekaguman, atau ketertarikan secara alami.
Kondisi esensial terpenuhi karena tuturan (15a) dimaksudkan dan dipahami
sebagai ungkapan kagum atau pujian. Tuturan ini tidak berfungsi sebagai
laporan fakta, melainkan sebagai sarana mengekspresikan sikap batin penutur
terhadap keindahan gunung fuji.

Adegan 16
Konteks:

Ketika Hina membuka kertas ramalan dan melihat bahwa ia
mendapatkan nasib buruk, Hikigaya diam-diam memberitahu Tobe untuk
segera mengikatkan kertas ramalan Hina ke tempat yang lebih tinggi agar
nasib baik semakin cepat datangnya. Lalu Tobe langsung mengambil kertas
yang di pegang Hina untuk mengikatkannya ke tempat yang lebih tinggi.

Hikigaya :A4 A,
Oi.
Woy.
Tobe : D A?
Un?
Ya.
Hikigaya :#i57%b ®WAOLTHEIHEEH 2L LT,
Musubu nara takai tokoro no kata ga goriyaku arurashii zo.

Makin tinggi kau mengikatnya nasib baik akan semakin cepat

datangnya.

Tobe by fELTHR?
Makashitemi?
Serahkan saja padaku.

Ebina c(16a) BV 3L 5, ITHHF,

Arigatou, sasuga danshi.
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Makasih, cowok memang hebat.

(Episode 1, 17:14 — 17:28)

Pada tuturan (16a) kata & 3 2% 5 + (sasuga danshi) yang artinya

“memang hebat laki-laki”. Kata & 3 25 digunakan untuk menyatakan
kekaguman dan pengakuan terhadap kemampuan atau tindakan seseorang
yang dianggap sesuai dengan harapan. Dengan itu, frasa tersebut berfungsi
sebagai pujian yang menilai tindakan Tobe secara positif. Melalui tuturan ini,
Hina tidak hanya menyampaikan rasa terima kasih, tetapi juga memberikan
penilaian positif terhadap peran dan kontribusi Tobe dalam situasi tersebut.

Daya ilokusi pada tuturan data (16a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 32 Tabel Felicity Conditions tuturan (16a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Tobe yang membantu mengkatkan
kertas ramalan Ebina ke tempat yang lebih tinggi.

Kondisi Persiapan Adanya bantuan dari Tobe yang bermanfaat bagi
Ebina.
Kondisi Ketulusan Ebina benar-benar merasakan rasa senang,

kagum, dan terbantu oleh tindakan Tobe.

Kondisi Esensial Dimaksudkan dan dipahami sebagai ungkapan
pujian dan apresiasi.

Tindak tutur (16a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional pada
tuturan ini terpenuhi karena isi tuturan jelas merujuk pada tindakan nyata
yang telah dilakukan oleh Tobe, yaitu membantu mengikatkan kertas ramalan
ke tempat yang lebih tinggi. Kondisi persiapan terpenuhi karena terdapat
situasi yang mendukung munculnya pujian, yaitu bantuan Tobe yang
memberikan manfaat nyata bagi Ebina. Penutur tidak akan memberikan
pujian apabila tindakan tersebut tidak dianggap berguna. Selain itu, baik
penutur dan lawan tutur memahami konteks dari tindakan tersebut, sehingga
pujian yang disampaikan dapat diterima secara wajar dan tepat dalam situasi
tutur. Kondisi ketulusan terpenuhi karena penutur benar-benar merasakan
perasaan positif, seperti rasa senang, kagum, dan terbantu atas tindakan yang

dilakukan oleh Tobe. Ketulusan ini terlihat melalui penggunaan ungkapan &

D 25 & 9 (arigatou) yang menandakan rasa terima kasih, serta X 923
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(sasuga) yang menunjukkan kekaguman terhadap kemampuan lawan tutur.
Kondisi esensial terpenuhi karena tuturan ini dimaksudkan sebagai tindakan
memuji dan mengapresiasi lawan tutur. Tuturan (16a) tidak hanya berfungsi
sebagai penyampaian informasi, melainkan sebagai tindakan sosial yang
secara sadar dilakukan oleh penutur.

Adegan 17
Konteks:

Ketika Yukino, Yui, dan Hikigaya membicarakan masalah Tobe di tempat
lain agar tidak ada orang lain yang mengetahuinya, Yukino meminta maaf
karena tidak bisa ikut membantu menyelesaikan masalah Tobe. Tapi sebagai
bentuk tanggung jawab, Yukino memberikan beberapa ide berupa list tempat
terkenal yang disukai perempuan di Kyoto. Ia menulisnya di selembar kertas
lalu memberinya kepada Hikigaya.

Yukino DY E Vo TIIRAZTE—IGADIZ S THEZTH
=D,

Kawari toitte wa nandakedo ichiou watashi no houde mo
kangaete mita no.

Mungkin ini tidak cukup untuk membantu, tapi aku sudah
memikirkan beberapa ide.

Hikigaya :fil% 72,
Nani o da.
Seperti apa?

Yukino T ENZ S B O/ D DSFIC T L
BT,

Josei ni konoma re souna kyouto no meisho karera no sankou ni
nareba to omotte.

Tempat terkenal di Kyoto yang disukai para perempuan.
Mungkin ini bisa membantu kalian.

Yui :(172) W Z DA X 323,

Yukino sasuga.
Yukino memang hebat.
(Episode 2, 05:25 — 05:40)

Tuturan (17a) secara makna, tuturan ini digunakan untuk
mengekspresikan rasa kagum, apresiasi, dan pengakuan terhadap kemampuan
atau tindakan yang dilakukan oleh lawan tutur, yaitu Yukinoshita Yukino.
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Dalam konteks dialog, Yukino menjelaskan bahwa ia telah memikirkan dan
menyiapkan daftar tempat wisata yang banyak disukai perempuan. Upaya
Yukino menunjukkan sikap inisiatif, kepedulian, serta kemampuan Yukino
dalam membantu menyelesaikan permasalahan. Hal itulah yang membuat Yui

memuji Yukino dengan mengucapkan & 3 7% (sasuga), yang dalam bahasa
jepang memiliki makna pragmatis sebagai ungkapan kekaguman terhadap
kompetensi atau keunggulan seseorang. Penggunakan sapaan akrab ¥ % @

A (yukinon) memperkuat kesan positif dan kedekatan hubungan antara

penutur dan lawan tutur. Hal ersebut menegaskan bahwa pujian yang
disampaikan bersifat tulus dan personal, bukan pernyataan netral.

Daya ilokusi pada tuturan data (17a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 33 Tabel Felicity Conditions tuturan (17a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Yukino yang telah memikirkan serta
menyiapkan daftar tempat wisata di Kyoto yang
disukai perempuan.

Kondisi Persiapan Adanya usaha dan inisiatif Yukino dalam
membantu.
Kondisi Ketulusan Yui merasakan rasa kagum dan apresiasi

terhadap kemampuan dan kepedulian Yukino

Kondisi Esensial Dimaksudkan dan dipahami sebagai ungkapan
apresiasi.

Tindak tutur (17a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
terpenuhi karena isi tuturan merujuk pada tindakan nyata Yukino yang telah
memikirkan serta menyiapkan daftar tempat wisata di Kyoto yang sesuai
dengan selera perempuan. Tindakan tersebut merupakan bentuk kontribusi
Yukino dalam membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi Tobe.
Kondisi persiapan terpenuhi karena adanya usaha dan inisiatif Yukino untuk
tetap membantu meskipun ia tidak terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.
Yui mengetahui dan memahami kontribusi Yukino, sehigga memiliki dasar
yang cukup untuk menilai tindakannya secara positif. Kondisi ketulusan
penutur sungguh-sungguh erasakan kekaguman dan apresiasi terhadap

kemampuan serta kepedulian Yukino. Penggunaan ungkapan X ¥ 723

(sasuga) secara pragmatis menunjukkan pengakuan terhadap keunggulan

Sastra Jepang Universitas Pakuan



72

seseorang. Kondisi esensial terpenuhi karena penutur secara sadar
mengekspresikan sikap apresiatif kepada lawan tutur sebagai bentuk pujian.

Ucapan Terima Kasih
Adegan 18
Konteks:

Ketika Hikigaya sedang membeli kopi di mesin minuman yang terletak
di dalam hotel, Hikigaya bertemu dengan Yukino yang sedang melihat boneka
panda yang berada di rak oleh-oleh di dalam hotel. Yukino pergi menemui
Hikigaya dan mengeluhkan ketidaknyamanannya berkumpul dengan teman
sekelasnya. Ketika berbincang, tiba-tiba datang Hiratsuka sensei, lalu mereka
bertiga pergi keluar untuk makan ramen bersama. Setelah makan ramen,
Hiratsuka sensei pergi berbelanja untuk pesta, lalu Hikigaya mengantarkan
Yukino pulang menuju hotel. Yukino sempat menolat untuk diantarkan pulang,
karena takut teman-temannya melihat mereka berdua. Tapi, Hikigaya tidak
peduli omongan Yukino.

Hikigaya : LU % ® 7%,

Jyaa na.

Daah.

Yukino CZZ..BOTALRI N,

(182) ZD... iZE-oTKNTH Y AL I,

Ee... oyasuminasai.
Sono... okutte kurete arigatou.

Ya, selamat malam.
[tu... terima kasih sudah mengantarku.

(Episode 1, 21:51 — 22:01)

Pada tuturan (18a) X> T N TH Y 2L 9 (okutte kurete arigatou)

bermakna “terima kasih telah mengantarku”, yang secara langsung
menyatakan rasa terima kasih Yukino atas tindakan Hikigaya. Penggunaan

bentuk T < U (tekurete) menunjukkan bahwa tindakan tersebut dipandang

sebagai kebaikan yang dilakukan untuk kepentingan penutur. < @ (sono) di

awal tuturan menggambarkan keraguan dan rasa canggung Yukino. Hal ini
sesuai dengan karakter Yukino yang cenderung sulit mengekspresikan
perasaan secara langsung.

Daya ilokusi pada tuturan data (18a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 34 Tabel Felicity Conditions tuturan (18a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Hikigaya yang telah mengantarkan
Yukino kembali ke hotel.

Kondisi Persiapan Hikigaya telah melakukan tindakan mengantar
Yukino pulang.

Kondisi Ketulusan Yukino berterima kasih tas perhatian Hikigaya.

Kondisi Esensial Dimaksudkan dan dipahami sebagai ungkapan
rasa terima kasih.

Tindak tutur (18a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
terpenuhi karena isi tuturan (18a) jelas merujuk pada tindakan yang telah
dilakukan oleh lawan tutur, yaitu Hikigaya yang mengantarkan Yukino
kembali ke hotel. Kondisi persiapan terpenuhi karena tindakan dalam tuturan
benar-benar telah terjadi dan dilakukan oleh lawan tutur. Hikigaya memang
telah mengantarkan Yukino pulang, serta Yukino menyadari bahwa tindakan
tersebut merupakan bentuk kebaikan atau bantuan. Kondisi ketulusan
terpenuhi karena Yukino secara sungguh-sungguh merasakan rasa terima
kasih atas perhatian yang diberikan Hikigaya. Ketulusan ini diperkuat dengan

penggunaan ekspresi £ @ (sono) yang menandakan adanya rasa canggung,

sehingga tuturan tersebut tidak sekedar diucapkan sebagai formalitas. Kondisi
esensial terpenuhi karena tuturan dimaksudkan dan dipahami sebagai
ungkapan terima kasih.

Adegan 19
Konteks:

Ketika karyawisata berakhir, di stasiun Kyoto tepatnya. Ebina berbicara
empat mata dengan Hikigaya, membicarakan kejadian saat Tobe menyatakan
perasaannya kepada Ebina. Ebina berterimakasih kepada Hikigaya karena
telah menyelamatkan Ebina pada situasi yang tidak diinginkan.

Ebina c(19a) ZEEH V2 E 5, Mirob e o7z,

Konkai wa arigatou. Tasukacchatta.

Yang kemarin itu makasih ya. Kamu penyelamat.

Hikigaya : FifiZZ AT IANARBTZWIRABER WD L
4EC;EI\5 bj &“&O
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Tobe wa dame de gomikasu mitaina ningen da ga ii yatsu da to
omoukedo na.

Tobe mungkin terlihat seperti manusia yang tidak berguna, tapi
menurutku dia orang yang baik.

Ebina M M Ao TSR HEr L OEH T2 THF
CWESZHRWY A,

Muri, muri. Date ima no watashi ga dare ka to tsukiattatte
umaku ikikkonai mon.

Tidak akan. Kalau sekarang aku pacarana dengan seseorang
tidak mungkin bisa bertahan.

Hikigaya :ZA7KRZ&IT...
Sonna koto wa...
Kenapa bisa yakin?
Ebina HD X, -T2 H 56,

Aru yo. Watashi kusatterukara.

Aku tahu. Karena diriku juga busuk.
Hachiman :72 5 L &k 9 2372\ 75,

Nara shouganai na.
Kalau begitu apa boleh buat.
(Episode 2, 20:30 — 20:51)

Pada tuturan (19a) ungkapan & Y 23 & 9 (arigatou) secara langsung
mengungkapkan perasaan syukur dan apresiasi Ebina terhadap tindakan
Hikigaya. Penambahan kata % [9] % (konkai wa) menegaskan bahwa ucapan

terima kasih tersebut mengarah pada kejadian tertentu, yakni peristiwa saat
Hikigaya membantu Ebina terlepas dari situasi pengakuan perasaan Tobe

yang tidak diinginkannya. Selanjutnya, ungkapan B 2> o b % - 7z
(tasukacchatta) merupakan bentuk informal dari B 2> - 7z (tasukatta) yang
artinya “aku sangat terbantu” atau “aku terselamatkan”. Bentuk percakapan
dengan akhiran b % - 7 (chatta) mengandung kesan yang kuat
diungkapkan oleh penutur.

Daya ilokusi pada tuturan data (19a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 35 Tabel Felicity Conditions tuturan (19a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Hikigaya yang membantu Ebina
terhindar dari situasi pengakuan perasaan Tobe
yang tidak diinginkannya.

Kondisi Persiapan Hikigaya telah melakukan tindakan yang
menguntungkan Ebina.

Kondisi Ketulusan Ebina merasakan perasaan Syukur dan lega atas
bantuan Hikigaya.

Kondisi Esensial Ebina secara sadar berterima kasih atas semua
bantuan Hikigaya.

Tindak tutur (19a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional merujuk
pada suatu peristiwa atau tindakan tertentu. Pada tuturan (19a) secara jelas
mengacu pada tindakan Hikigaya yang membantu Ebina terhindar dari situasi
pengakuan perasaan Tobe yang tidak diinginkan. Kondisi persiapan terpenuhi
karena Hikigaya telah melakukan tindakan yang menguntungkan Ebina,
sehingga terdapat alasan bagi penutur untuk mengungkapkan rasa terima
kasih. Selain itu, Hikigaya sebagai lawan tutur memahi konteks kejadian yang
dimaksud, sehingga tuturan tersebut dapat ditangkap dan dimaknai dengan
tepat. Kondisi ketulusan terpenuhi karena Ebina secara tulus merasakan rasa
syukur dan kelegaan atas bantuan yang diterimanya dari Hikigaya. Kondisi
esensial terpenuhi karena Ebina secara sadar melakukan tindakan berupa
ucapan terima kasih. Tuturan (19a) tidak dimaksudkan untuk menyampaikan
informasi semata, melainkan untuk mengekspresikan rasa terima kasih dan
apresiasi kepada lawan tutur. Lawan tutur juga memahami tuturan tersebut
sebagai ungkapan perasaan, bukan sebagai pernyataan biasa.

Adegan 20
Konteks:

Di ruang klub relawan, Hikigaya datang menemui Yui dan Yukino untuk
berterimakasih karena telah membantu menyelesaikan permintaannya
menyangkut event kolaborasi natal. Berkat bantuan Yui dan Yukino, event
berjalan dengan lancar.

Hikigaya : (20a) ® KD H-H VBl h, Mok, BhFT
Wik b o7,

Ato irai mo a... arigatou, tasukatta. Okage de buji owatta.

Sastra Jepang Universitas Pakuan



Yukino

Hikigaya

Yukino

76

Terus... makasih sudah memenuhi permintaanku. Aku sangat
terbantu, berkat kalian acaranya jadi lancar.

PRI D o T W AR WT L & 9 BT DMREESZ T
E)O‘C%Of:[:r?&bxo

Mada irai wa owatte inai deshou, anata no irai ukerutte itta
Jyanai.

Permintaanmu masih belum terpenuhi. Permintaan kamu ku
bilang aku menerimanya, kan?

LLREDL RIS IR b ok E AR ERE LD,

Iya dakara sore wa mouowattadaro nani nazonzo na no.

Yah... tapi sekarang sudah selesai, kan? Apa ini, tebak-tebakan?
O BEXRZELD,
Sou ne nazonazo kamo.

Mungkin, tebak-tebakan.
(Episode 10, 14:13 — 14:33)

Pada tuturan (20a) ungkapan & Y 25 & 7& (arigatou na) secara langsung

mengungkapkan rasa terima kasih penutur kepada lawan tutur . kata B 2> -

7z (tasukatta) yang artinya “sangat membantu” berfungsi memperkuat rasa

terima kasih dan apresiasi atas bantuan yang diterima. Selanjutnya, ungkapan
B CEEKD 5 72 (okage de buji owatta) yang artinya “berkat kalian

semuanya selesai dengan lancar” menegaskan hubungan sebab-akibat antara
bantuan Yui dan Yukino dengan keberhasilan acara.

Daya ilokusi pada tuturan data (20a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 36 Tabel Felicity Conditions tuturan (20a)

Kondisi Proposisional | Bantuan Yui dan Yukino dalam menyelesaikan

event kolaborasi natal.

Kondisi Persiapan Yui dan Yukino benar-benar membantu

menyelesaikan permintaan Hikigaya.
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Kondisi Ketulusan Hikigaya merasakan kelegaan dan rasa terima
kasih atas bantuan yang diterimanya.

Kondisi Esensial Hikigaya secara sadar berterima kasih atas
bantuan yang ia terima.

Tindak tutur (20a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi keluhan secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
terpenuhi karena isi tuturan merujuk pada peristiwa nyata yang telah terjadi,
yaitu bantuan Yui dan Yukino dalam menyelesaikan event kolaborasi natal.
Kondisi persiapan terpenuhi karena Yui dan Yukino benar-benar telah
memberikan bantuan nyata dalam menyelesaikan permintaan Hikigaya.
Selain itu, Yui dan Yukino juga mengetahui dan menyadari konteks bantuan
tersebut, sehingga tuturan terima kasih tidak muncul secara sepihak. Kondisi
ketulusan terpenuhi karena Hikigaya benar-benar merasakan rasa terima
kasih atas bantuan yang diterimanya. Ketulusan terlihat dari pemilihan bentuk

bahasa yang bersifat informal, yaitu & 9 2% & 7% (arigatou na) yang
menunjukkan kedekatan antara penutur dan lawan tutur. Selain itu,
penggunaan kata Jj 2> - 7z (tasukatta) memperkuat makna bahwa penutur

merasa sangat terbantu secara nyata. Kondisi esensial terpenuhi karena
penutur secara sadar dan sengaja mengungkapkan rasa terima kasih. Tuturan
(20a) ini dimaksudkan untuk berfungsi sebagai ungkapan apresiasi dan
dipahami oleh lawan tutur sebagai tindakan sosial.

Sindiran
Adegan 21
Konteks:

Ketika didalam kelas, Hikigaya mendengar Tobe sedang berbicara
dengan kelompoknya. Dengan nada menyindir, Hikigaya hanya melirik Tobe
dan bergumam didalam hatinya.

Tobe : Qla) W=\ FA~ATEepENE D F R =FF =X
=H7Z X,

Ka... ore dake habu toka sore doko no hikitanikun nanitani kimi
dayo.

Kenapa cuma aku yang ditinggal? Memangnya aku hikitani?
Yamato =Y = RN T = AN TN = A

Hai hai, omoshiroi, omoshiroi.
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Ya ya... lucu, lucu.
Hikigaya : CW I PEOHZATZ I ZdDeF XU nid L,
Te iu ka ore no namae somosomo hikitani jyanai kedo na.

Lagipula, dari awal namaku bukan Hikitani.

(Episode 1, 02:52 — 03:02)

Pada tuturan (21a) kata {7217 >~ 7 (ore dake habu) yang artinya “aku

saja yang diabaikan”, Tobe mengungkapkan perasaan tidak dilibatkan dalam
percakapan tersebut. Namun, ungkapan ini tidak disampaikan secara
langsung sebagai keluhan, melainkan dibungkus dalam bentuk humor dan
permainan kata. Penggunaan nama t ¥ % = F/F = % = F (hikitani
kun/nanitani kun), yang sengaja memelesetkan nama Hikigaya, yang
bertujuan sebagai sarana sindiran. Melalui plesetan tersebut, tobe
menyampaikan kritik secara tidak langsung terhadap situasi yang

membuatnya merasa tersisih, sekaligus menyindir Hikigaya yang sedang
disisihkan oleh teman sekolahnya.

Daya ilokusi pada tuturan data (21a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 37 Tabel Felicity Conditions tuturan (21a)

Kondisi Proposisional | Tobe merasa tidak dilibatkan dari kelompoknya.

Kondisi Persiapan Tobe berada dalam situasi percakapan kelompok
dan merasa tidak dilibatkan.

Kondisi Ketulusan Tobe merasa kesal namun dituturkan secara
bercanda dan menyindir.

Kondisi Esensial Ungkapan perasaan tersinggung dan sindiran.

Tindak tutur (21a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi sindiran secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional merujuk
pada keadaan batin Tobe yang merasa dikucilkan oleh kelomponya.
Penyebutan “Hikitani” merupakan bentuk penyamaan dirinya dengan
Hikigaya yang dikenal sering tersisih secara sosial. Kondisi persiapan
terpenuhi karena penutur benar-benar dalam situasi dikucilkan oleh
kelompoknya. Selain itu, lawan tuturnya memiliki pengetahuan yang sama
mengenai situasi sosial di kelas serta karakter Hikigaya yang sering terisolasi.
Kondisi ketulusan ditunjukkan melalui perasaan penutur yang tersinggung

Sastra Jepang Universitas Pakuan



79

akibat perlakuan kelompoknya. Kondisi esensial terpenuhi karena tuturan
dimaksudkan sebagai tindakan menyindir, bukan sebagai pertanyaan atau
pernyataan.

Adegan 22
Konteks:

Ketika Yui dan Yukino berada di dalam ruangan klub relawan, Yukino
yang sedang membaca buku dan Yui yang sedang melihat ponselnya. Tiba-
tiba ada yang mengetuk pintu, ternyata yang masuk ruangan adalah Hikigaya.
Yui dan Yukino kebingungan, kenapa Hikigaya masuk ke ruangan dengan
mengetuk pintu dahulu.

Yui kwdxF— YS5LED? v AL,
Hikki, doushita no? mokku nankashite.

Hikki, ada apa? Tumben kamu mengetuk pintu dulu.

Yukino c(222) HEHE L RS TDHD VW E FE o7 L e,

Murishite konakute mo ii to itta jyanai.

Sudah kubilang tidak perlu memaksakan diri untuk datang, kan?

Hikigaya :H ko EH»H->Th,

Chotto you ga atte na.

Aku punya sedikit urusan di sini.
Yui JES T2,
Suwattara.
Duduk saja dulu.
(Episode 8, 12:35 — 12:47)

Pada tuturan (22a) kalimat tersebut bermakna “sudah kubilang tidak
perlu memaksakan diri untuk datang, kan?”, secara struktur tampak seperti
pernyataan biasa. Namun, secara pragmatis, tuturan tersebut tidak sekedar
menyatakan larangan, tetapi menyindir bahwa Hikigaya datang karena
merasa terpaksa atau dilandasi rasa tidak enak, yang justru bertentangan

dengan keinginannya. Penggunaan bentuk lampau dari kata 5 - 7z U % 7

W (itta jyanai) menekankan bahwa kalimat tersbut telah disampaikan
sebelumnya, sehingga menyiratkan kekecewaan terhadap tindakan Hikigaya.
U # 72\ (jyanai) pada akhir kalimat berfungsi sebagai penegasan sekaligus

tekanan yang memperkuat kesan sindiran.
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Daya ilokusi pada tuturan data (22a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 38 Tabel Felicity Conditions tuturan (22a)

Kondisi Proposisional | Merujuk pada tindakan hikigaya yang tetap
datang ke ruang klub meskipun sebelumnya
Yukino telah mengatakan untuk tidak perlu
memaksakan diri datang lagi.

Kondisi Persiapan Kedatangan Hikigaya ke ruang klub setelah
sebelumnya diberi tahu tidak perlu datang lagi.

Kondisi Ketulusan Yukino merasakan tidak nyaman dan kesal
kepada Hikigaya yang tetap datang meski sudah
dilarang.

Kondisi Esensial Ungkapan yang bukan sekedar mengingatkan,

namun sikap emosi berupa sindiran.

Tindak tutur (22a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi sindiran secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional
terpenuhi karena merujuk pada peristiwa sebelumnya, yaitu pernyataan
Yukino yang menyarankan agar Hikigaya tidak perlu memaksakan diri untuk
datang ke klub. Kondisi persiapan terpenuhi karena terdapat situasi Dimana
kehadiran Hikigaya yang datang ke ruang klub dengan cara mengetuk pintu
terlebih dahulu, menunjukka sikap tidak biasanya dan bertentangan dengan
permintaan Yukino. Kondisi ketulusan terpenuhi karena Yukino benar-benar
merasakan emosi, kesal terhadap Hikigaya yang tetap datang. Kondisi
esensial terpenuhi karena tuturan (22a) menyampaikan sindiran langsung
kepada Hikigaya.

Marah
Adegan 23
Konteks:

Tuturan ini terjadi di ruang klub setelah adanya ketegangan antar anggota.
Hubungan antara Yukino dan Hachiman sedang dalam fase sensitif akibat
cara Hachiman menyelesaikan masalah itu sendirian dan sering menghindari
keterbukaan. Yukino mengungkapkan kekesalannya karena hubungan mereka
mulai dipenuhi kompromi palsu atau kedekatan yang tidak tulus.
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Yukino : (23a) ZNLEWVWTRAT, FAb Db —FEEI Do
7= DI 3,
Nareainante, watashi mo anata mo ichiban

karaumonodattanoni ne.
Ku kira kamu dan aku paling membenci kebohongan.
(Episode 3, 09:29)

Pada tuturan (23a) muncul dalam konteks ketegangan emosi di ruang
klub, ketika hubungan antara Yukino dan Hikigaya berada dalam kondisi
sensitif akibat cara Hikigaya menyelesaikan masalah secara sepihak dan

menghindari keterbukaan. Ungkapan 7 L& \» 72 A C (nareai nante)
merujuk pada hubungan yang bersifat kepura-puraan, dan kedekatan yang
tidak tulus. Ungkapan FAD & 7272 b —FHE 5 b D72 o 7z DI 42 (watashi

mo anata mo ichiban karaumonodattanoni ne) yang artinya “padahal aku dan
kamu adalah orang yang paling membenci hal itu” bermakna ketidaksesuaian
antara prinsip yang diyakini dengan kenyataan yang sedang terjadi. Partikel

D T (noni) menunjukkan pertentangan antara keadaan yang seharusnya
terjadi dan kenyataan yang dihadapi saat ini. Partikel #2 (ne) berfungsi

melembutkan tuturan, namun mempertegas sindiran sehingga tuturan
terdengar menyentuh.

Daya ilokusi pada tuturan data (23a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 39 Tabel Felicity Conditions tuturan (23a)

Kondisi Proposisional | Yukino merasa hubungannya dengan Hikigaya
bersifat pura-pura.

Kondisi Persiapan Adanya peristiwa yang memperlihatkan
perubahan sikap Hikigaya dan penyelesaian
masalah yang menggunakan kebohongan.

Kondisi Ketulusan Yukino merasakan kekesalan dan kekecewaan
dengan kondisi hubungannya dengan Hikigaya.

Kondisi Esensial Yukino menyatakan sikap emosi berupa
kekecewaan.

Tindak tutur (23a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi marah secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional terpenuhi
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karena tuturan merujuk pada konsep 7% #L%3\> (nareai), hubungan yang

bersifat pura-pura atau kedekatan yang tidak dilandasi ketulusan. Kondisi
persiapan terpenuhi karena Yukino mengetahui bahwa Hikigaya menolak
hubungan yang pura-pura dan tidak tulus. Selain itu, adanya peristiwa nyata
berupa perubahan sikap Hikigaya dalam menyelesaikan masalah sendirian
dan menghindari keterbukaan. Hal ini menjadi dasar tuturan (23a). kondisi
ketulusan terpenuhi karena Yukino benar-benar merasakan kekesalan dan
kekecewaan terhadap kondisi hubungan mereka. Terlihat dari penggunaan

kata D IC (noni) yang menandakan pertentangan antara harapan dan

kenyataan. Kondisi esensial terpenuhi karena melalui tuturan (23a), Yukino
bermaksud menyampaikan sikap emosional berupa kekecewaan.

Adegan 24
Konteks:

Hikigaya dan Hayama melakukan kencan ganda bersama kaori dan
temannya. Mereka pergi ke pusat belanja, melihat baju-baju dan lain-lain. Di
akhir kencan, Hikigaya menyarankan untuk makan malam di Saizeria, tapi
ditolak dan ditertawakan Kaori. Hingga mereka pun makan di sebuah café
sesuai dengan saran Hayama. Tiba-tiba Hikigaya melihat Haruno di café
tersebut seolah-olah mengamati kencan mereka. Sepanjang mengobrol, kaori
dan temannya selalu mengejek Hikigaya. Hayama kesal, lalu Hayama
menyindir balik Kaori dan temannya sehingga membuat Kaori tidak nyaman.
Kemudian Yukino dan Yui datang. Haruno sebenarnya ingin membuat Yui dan
Yukino cemburu, karena Hikigaya kepergok sedang berkencan dengan kaori
yang notaene cewek kesukaan Hikigaya saat SMP. Tapi Hayama malah
menciptakan suasana yang membuat Kaori dan temannya Bad mood hingga
membuat mereka pergi. Setelah semuanya bubar, lalu hanya menyisakan
Hayama dan Hikigaya, Hiki marah kenapa Hayama melakukan itu pada Kaori.
Hayama bilang kalau ia hanya ingin membantu Hikigaya. Hayama merasa
bersalah karena Hikigaya sudah mau mengorbankan diri demi keutuhan
kelompoknya.

Hayama :JEL 7m0 ... T2 FEZTWRZAT,
AL C LTSNV BRI HiEE
fEIIEICHFL TN T
Lo TnizDIlfH>TLE o7
BIXEHSOMiEZEL A B RELBZT L2, F
Db,

Suwaranai ka... zutto kangaete itanda
ore ga kowashite shimatta mono o torikaesu houhou o...
ore wa kimi ni kitai shite ite
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Hikigaya

Hayama

Hikigaya

&3

dakara wakatte ita noni tayotte shimatta
kimi wa jibun no kachi o tadashiku shirubekida
kimi dake jyanai, mawari mo

Duduk saja dulu... aku selalu berpikir.

Tentang cara memperbaiki semua kesalahanku.

Aku menaruhkan harapanku padamu.

Makanya, aku tetap bergantung padamu, meskipun aku tahu
akibatnya.

Kau harus menyadari keberadaan dirimu sendiri.

Dan bukan dirimu saja, orang-orang disekitarmu.

: BHIfAIE -T2
Omae nan itte?

Kau ini bicara apasih?

Tl ERNEREH LW ETh ok el ko
VAT ER BERTX30IEIN bVl rhdolzE
T T oL ZARSLIICLTERZALEAD IOV H
SEREEICT 5D,

Tada sore wa muzukashii koto de motto umaku yarereba yokatta
ndakedo na

ore ga dekiru no wa kore kurai shika nakatta

kimi wa zutto konnafuni shite kita ndaro
mou yamenai ka jibun o gisei ni suru no wa.

Tapi aku tahu itu sangat sulit.

Kuharap aku bisa membalasmu dengan lebih baik, tapi hanya
ini yang bisa aku lakukan.

Beginilah caramu selama ini, kan?

Bukankah sudah saatnya kau berhenti mengorbankan diri?

RIS T ARSI AL VETIOZ LR AT X
BICL 5TV DO D = AEDO R LEAMEES LD
R A A IMEOHDORICRE 3 2 Lidwo7 o Tl
DHRETL 2 7m iEEW LTHI VAL TL Ak,
Isshonisuruna gisei, fuzaken na

atarimae no kotona nda yo ore ni totte wa
itsumo hitoridakara na dakara shiii ga dou toka kankeinee nda

Yo
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ore no menomaede okiru koto wa itsu datte ore no dekigotode
shika nai
kanchigai shite warikonde kun na.

Jangan samakan aku denganmu. Mengorbankan diri? Jangan
bercanda.

Ini sudah menjadi hal wajar bagiku. Karena aku selalu sendiri.
Jadi orang lain takkan peduli apa yang kulakukan.

Hal-hal yang terjadi di depan mataku memang sudah menjadi
bagian dari diriku sejak dulu.

Jangan salah paham dan ikut campur denganku.

Hayama  : B> ZB T 2 D I3#Er I oz v e - T
50256 LR 7R\VD0,

Kimi ga dareka o tasukeru no wa
dareka ni tasuke raretai to negatte irukara janai no ka.

Alasanmu membantu orang lain, karena kau ingin seseorang
membantumu, kan?

Hikigaya : (24a) EZ XAFHEVEBEEZH L O UBEFICENLA
TAL %N Z,

Chigaeyo kimochi warui doujou o oshitsukete katte ni awarende
n jyanee.

Salah. Berhenti memaksakan rasa khawatir yang menjijikkan itu
padaku.

(Episode 4, 14:22 — 15:50)

2

Pada tuturan (24a) ungkapan 7 % X (chigaeyo) berarti “salah” atau

“bukan begitu” yang diucapkan dengan intonasi keras untuk menolak
pernyataan Hayama. Penolakan disertai intonasi yang tinggi menandai

ekspresi kemarahan penutur. Ungkapan X FF B B W [E1E (kimochi warui
doujou) yang artinya “rasa iba yang menjijikkan” kata 5fF B B\ (kimochi
warui) menunjukkan penilaian yang sangat negatif terhadap Hayama, yang
dianggap oleh Hikigaya sebagai simpati palsu. Penggunaan il L -2 1 T

(oshitsukete) menegaskan bahwa simpati tersebut dianggap sebagai sesuatu
yang dipaksakan, sehingga memperkuat ekspresi kemarahan dan penolakan.

Pada kalimat akhir 5 FICRNA TA U % 1 2 (katte ni awaremenden jya
nee) yang bermakna “jangan seenaknya mengasihaniku”, bentuk larangan ~

A U % 3 Z (n jya nee) merupakan bentuk nonformal yang keras dan
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mencerminkan ledakan emosi Hikigaya. Tuturan ini berfungsi untuk
meluapkan rasa tersinggung dan arah terhadap Hayama.

Daya ilokusi pada tuturan data (24a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 40 Tabel Felicity Conditions tuturan (24a)

Kondisi Proposisional

Tindakan Hayama yang menunjukkan simpati
dan asumsi bahwa Hikigaya menolong karena
ingin ditolong.

Kondisi Persiapan

Sebelumnya Hayama menyampaikan
pandangannya tentang pengorbanan diri
Hikigaya dan motif tersembunyi di balik
tindakannya.

Kondisi Ketulusan

Hikigaya mengekspresikan rasa marah dan jijik
terhadap simpati yang dianggap belas kasihan
palsu.

Kondisi Esensial

Ungkapan kemarahan dan penolakan terhadap
campur tangan Hayama.

Tindak tutur (24a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi marah secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional karena isi
tuturan Hikigaya berkaitan langsung dengan sikap dan asumsi Hayama
terhadap dirinya. Hal ini menjadi dasar makna tuturan dan pemicu utama
munculnya emosi Hikigaya. Kondisi persiapan terpenuhi karena siuasi
percakapan sebelumnya telah memunculkan konflik. Situasi ini menciptakan
ketegangan dan konflik batin pada diri Hikigaya. Kondisi ketulusan terpenuhi
karena Hikigaya menyampaikan rasa marah dan jijik secara jujur terhadap
simpati Hayama yang dianggapnya sebagai belas kasihan palsu. Kondisi
esensial terpenuhi karena tuturan berfungsi sebagai ungkapan kemarahan
Hikigaya terhadap Hayama.

Kecewa

Adegan 25

Konteks:

Hikigaya tidak mengatakan rencana sebenarnya kepada Yui dan Yukino.
Hikigaya memilih menyelesaikan masalah Tobe dengan kebohongan besar
dengan berpura-pura menembak Ebina dihadapan Tobe. Yukino kecewa
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dengan Hikigaya yang menggunakan kebohongan untuk menyelesaikan
masalah Tobe. Yukino benci dengan cara Hikigaya menyelesaikan masalah
Tobe.

Yukino :(252) ) TLFATE AL TH EDL LD ETNE, &
B7-DX DR YT L THH,

Umaku setsumei dekinakute modokashiinoda keredo, anata no
sono yarikata totemo kirai.

Sulit menjelaskannya dengan kata-kata, tapi aku benar-benar
benci dengan caramu.

Yui TWED..
Yukino...
Yukino...

Yukino D RITR % b,

Sakini modoru wa.
Aku kembali duluan.
(Episode 2, 17:33 — 17:45)

Pada tuturan (25a) yang diucapkan Yukino secara makna menyatakan
ketidakmampuannya untuk menjelaskan perasaannya dengan baik, disertai

rasa frustasi terhadap cara bertindak Hikigaya. Kata % & 2> L
(modokashii) mengandung makna perasaan yang tertekan karena tidak bisa
menyampaikan pikirannya secara tepat. Pada bagian ® 72 7- D Z D% Y Jj

& T H B (anata no sono yarikata totemo kirai) Yukino secara langsung

menyatakan sikap ketidaksukaannya. Ungkapan ini mengandung evaluasi
negatif yang jelas terhadap perilaku Hikigaya.

Daya ilokusi pada tuturan data (25a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 41 Tabel Felicity Conditions tuturan (25a)

Kondisi Proposisional | Cara bertindak Hikigaya dalam menyelesaikan
masalah Tobe dengan kebohongan.

Kondisi Persiapan Peristiwa sebelumnya, yaitu tindakan Hikigaya
yang berpura-pura menyatakan perasaan kepada
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Ebina sebagai kebohongan untuk menyelesaikan
masalah Tobe.

Kondisi Ketulusan Yukino benar-benar merasakan emosi dan
kecewa.
Kondisi Esensial Ungkapan evaluasi dan sikap personal Yukino.

Tindak tutur (25a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi kecewa secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional terpenuhi
karena isi tuturan secara langsung merujuk pada tindakan Hikigaya dalam

menyelesaikan masalah Tobe melalui kebohongan. Penggunaan kata & 7z 7z

D % DX Y 77 (anata no sono yarikata) sebagai penunjuk langsung terhadap
cara yang digunakan Hikigaya, bukan terhadap pribadinya. Kondisi persiapan
terpenuhi karena terdapat peristiwa nyata sebelumnya sehingga menjadi dasar
munculnya tuturan, yaitu tindakan Hikigaya yang berpura-pura menyatakan
perasaan kepada Ebina sebagai strategi menyelesaikan masalah Tobe. Yukino
mengetahui langsung tindakan tersebut dan memahami konsekuensinya.
Kondisi ketulusan terpenuhi karena emosi yang diekspresikan Yukino benar-

benar dirasakan. Hal ini terlihat dari penggunaan kata % & 72> L \»

(modokashii) yang menunjukkan perasaan tertekan, dan kata & T % #ft\»

(totemo kirai) yang menegaskan penilaian tindakan tersebut. Kondisi esensial
terpenuhi karena tuturan ini dimaksudkan sebagai ungkapan kecewa, bukan
sebagai nasihat atau perintah.

Adegan 26
Konteks:

Hikigaya tengah berada di mall untuk membeli sesuatu, secara kebetulan
bertemu dengan Yukino. Pertemuan ini akhirnya dijadikan mereka untuk
berbicara empat mata tentang masalah mereka berdua selama ini. Yukino
memberitahu Hikigaya kalau dia tahu Hikigaya sedang membantu Iroha.
Yukino bilang tidak perlu berbohong lagi ingin pulang cepat dari kegiatan
klub relawan.

Yukino HE LIS KA ED ?

MEICRZH o T 0246 ZNIFAERGE W L
Bukatsu shibaraku yasundara?

Watashitachi ni kiotsukatte irunara sorve wa fuyouna kidzukai yo.

Bagaimana kalau kita libur sementara dari kegiatan klub?
Jika kamu mencoba bersikap murah hati pada kami, kamu hanya
membuang-buang waktumu.
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Hikigaya :AlicRizfioT3 el 2hx X,

Betsu ni kiotsukatteru toka jyanee yo.

Aku tidak bersikap murah hati juga.

Yukino 1 (26a) T o L REMoTNED
HoLELOLT oL
Ehb...
FERICD 5 L) FTHIRERATHEVLE 2N
ZNTENTLEIDARLZNETDODDDTL RN
E ?

O L CTHEARL T,

Zutto kiotsukatte iru wa

Ano toki kara zutto...

Dakara...

Kedo betsuni mou muri suru hitsuyou nante nai jyanai

Sore de kowarete shimau nonara sore made no monode shikanai
Chigau?

Mou muri shite konakute ii wa.

Kamu selalu begitu.

Sejak saat itu kamu selalu begitu.

Oleh karena itu...

Tapi kamu bisa berhenti memaksakan diri lagi.

Jika hal seperti ini saja bisa memisahkan kita, mungkin dari
awal kita memang tidak begitu dekat.

Apa aku salah?

Kamu tidak perlu memaksakan diri untuk datang lagi.

(Episode 7, 21:13 - 21:52)

Pada tuturan (26a) Yukino mengungkapkan perasaannya terhadap sikap
Hikigaya yang selama ini dianggap terlalu memaksakan diri demi orang lain,
khususnya ketika Yukino mengetahui keterlibatan Hikigaya dalam membantu

Isshiki Iroha. Ungkapan 3" & 5% > T2 D (zutto ki o tsukatte iru
wa) yang artinya “kamu selalu bersikap sungkan” ini menunjukkan
kekecewaan Yukino yang telah terpendam sejak lama. Kata 3> & (zutto)

yang artinya “terus-menerus” menandakan durasi yang berulang, sehingga
memperkuat makna bahwa perasaan tersebut bukan muncul secara spontan,
melainkan merupakan akumulasi kekecewaan yang telah berlangsung sejak

peristiwa sebelumnya (H D & % 2> & 3 - &). Hal ini membuat Yukino
merasa tidak diperlakukan secara jujur oleh Hikigaya. Kata 3211 C L % 9
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&9

(kowarete shimau) yang artinya ‘“hancur/retak” memperlihatkan puncak
kekecewaan Yukino, tidak hanya merujuk pada hubungan klub, tetapi juga

hubungan antara Yukino dan Hikigaya. Ungakapan penutup % 9 fE3# L C

K75 { T\ (Mou muri shite konakute ii wa) yang artinya “kamu tidak
perlu memaksakan diri untuk datang lagi”, secara ilokusi tuturan ini berfungsi
untuk menyampaikan perasaan terluka dan kecewa. Yukino tidak bermaksud
mengusir Hikigaya dari klub, melainkan menyampaikan bahwa sikapnya
selama ini telah melampaui batas dan justru menciptakan jarak di antara
mereka.

Daya ilokusi pada tuturan data (26a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 42 Tabel Felicity Conditions tuturan (26a)

Kondisi Proposisional | Tindakan Hikigaya yang selalu bersikap sungkan
dan memaksakan diri.

Kondisi Persiapan Keterlibatan Hikigaya dalam membantu Isshiki
dan kebiasaan Hikigaya menyembunyikan
perasaan demi orang lain.

Kondisi Ketulusan Yukino meluapkan kekecewan yang sudah lama
terpendam.
Kondisi Esensial Ungkapan rasa kecewa dan rasa terluka Yukino

merasa sudah di bohongi.

Tindak tutur (26a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi kecewa secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional secara
langsung merujuk pada tindakan Hikigaya yang selalu bersikap sungkan dan
memaksakan diri demi orang lain. Tindakan tersebut menjadi objek penilaian
penutur. Kondisi persiapan terpenuhi karena terdapat situasi yang
melatarbelakangi tuturan tersebut. Hikigaya diketahui terlibat dalam
membantu Isshiki dan memiliki kebiasaan menyembunyikan perasaannnya.
Yukino memiliki dasar untuk mengungkapkan kekecewaannya karena
peristiwa tersebut. Kondisi ketulusannya ditunjukkan melalui penggunaan

kata 3 o & (zutto) dan HD & X 5T o & (ano toki kara zutto) untuk
memperkuat makna kekecwaan dan luka Yukino yang telah berlangsung lama.

Dukungan
Adegan 27

Konteks:
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Hayama masuk ke ruang klub relawan membawa Tobe. Tobe
menceritakan keinginannya untuk nembak Ebina di karyawisata nanti. Dan
klub relawan menerima permintaan tersebut setelah dipaksa oleh Yui.
Kelihatannya Yui bersemangat kalau soal cinta.

Hikigaya 2V dhd, BEHAIALCHEALTTEZAVZNE
Tsumari are ka, Ebina san ni kokuhaku shite tsukiaitai to.
Jadi singkatnya, kau mau nembak Ebina?

Tobe LI XD ZABREL, IITRICTINLLELFY VD
7
Sou sou sonna kanji. Sasuga ni furareru toka kitsu i wake.

Benar, benar, singkatnya begitu. Tentu saja aku enggak mau
ditolak begitu saja.

Hikigaya : 7 7#7z< 7224,
Fura retakunai ne.

“enggak mau ditolak begitu saja” ya...
Yui 72 AP ZE I I DT L LA, IWET S X!

Nanka sou iu no sugoku iijyan, ouen suru yo!

Aku suka banget hal yang kayak begini. Aku akan
mendoakanmul!

(Episode 1, 07:23 — 07:32)

Pada tuturan (27a) ungkapan 2 A% I W I DT T W L A

(nanka sou iu no sugoku ii jyan) yang artinya “entah kenapa, hal seperti itu
bagus sekali”, ungkapan ini menujukkan penilaian positif Yui terhadap niat

Tobe untuk mengungkapkan perasaannya. Kata \»\» (i) yang artinya “baik”
diperkuat oleh 3~ Z < (sugoku) artinya “sangat” berfungsi menegaskan sikap

apresiasi terhadap rencana tersebut. Selanjutnya, ungkapan &% 3 % X

(ouen suru yo) yang berarti “aku akan mendukungmu” berfungsi untuk
menyampaikan keterlibatan penutur serta sikap berpihak kepada lawan tutur.

Penggunaan partikel X (yo) mempertegas niat dan komitmen Yui dalam

memberi dukungan.

Daya ilokusi pada tuturan data (27a) yang dianalisis berdasarkan felicity
conditions diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 43 Tabel Felicity Conditions tuturan (27a)

Kondisi Proposisional | Niat Tobe untuk mengungkapkan perasaannya
kepada Ebina.

Kondisi Persiapan Tobe mengungkapkan keinginannya untuk
menembak Ebina dan khawatir akan penolakan.

Kondisi Ketulusan Yui menunjukkan rasa antusias terhadap hal-hal
yang berkaitan dengan cinta.

Kondisi Esensial Yui menyatakan dukungan terhadap Tobe.

Tindak tutur (27a) di atas merupakan tindak tutur ekspresif berdaya
ilokusi kecewa secara langsung oleh penutur. Kondisi proposisional terpenuhi
adanya niat Tobe untuk mengungkapkan perasaannya kepada Ebina. Kondisi
persiapan terpenuhi karena sebelumnya Tobe mengungkapkan keinginannya
untuk menyatakan perasaan kepada Ebina sekaligus kekhawatirannya
terhadap kemungkinan penolakan. Kondisi ketulusannya terlihat dari
kesesuaian tuturan dan keadaan. Yui yang antusias terhadap hal-hal yang

berkaitan dengan cinta. Terlihat dari kata V> \» (i7) yang diperkuat dengan kata

9 < (sugoku), serta dukungan langsung yang di tuturkan. Kondisi esensial

terpenuhi karena Yui menyampaikan sikap positif dengan memberi dukungan
dan apresiasi terhadap niat Tobe.
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BABS
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap dialog para tokoh dalam anime
Yahari Ore no Seishun Love Comedi wa Machigatteiru Season 2 yang tersebar
dalam 13 episode, dapat disimpulkan bahwa anime ini mengandung beragam
bentuk tindak tutur ekspresif yang menggambarkan perasaan para tokoh serta
hubungan yang terjalin di antara mereka. Dari keseluruhan data yang dianalisis,
ditemukan sebanyak 32 data yang terbagi ke dalam 10 jenis tindak tutur
ekspresif, yaitu tuturan campuran, kritik, ucapan maaf, keluhan, pujian, ucapan
terima kasih, sindiran, marah, dukungan, dan kecewa. Jenis tindak tutur
ekspresif yang paling dominan adalah tuturan campuran, yang menunjukkan
bahwa para tokoh kerap mengekspresikan lebih dari satu perasaan dalam satu
adegan, seperti perasaan kecewa yang disertai kritik dan sindiran. Selain itu,
banyaknya tuturan kritik dan keluhan menunjukkan bahwa anime ini kuat
dalam konflik emosional dan masalah dalam hubungan sosial remaja.
Sementara itu, tuturan yang bersifat positif seperti pujian, ucapan terima kasih,
dan dukungan muncul lebih sedikit dan berfungsi sebagai penyeimbang di
tengah konflik.

Tindak tutur ilokusi ekspresif jenis tuturan campuran ditemukan sebanyak
7 data yang muncul dalam dua adegan, tuturan kritik ditemukan sebanyak 4
data, tuturan ucapan maaf ditemukan sebanyak 4 data, tuturan keluhan
ditemukan sebanyak 4 data, tuturan pujian ditemukan sebanyak 3 data, tuturan
ucapan terima kasih ditemukan sebanyak 3 data, tuturan sindiran ditemukan
sebanyak 2 data, tuturan marah ditemukan sebanyak 2 data, tuturan kecewa
ditemukan sebanyak 2 data, dan tuturan dukungan sebanyak 1 data.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi
ekspresif jenis campuran lebih banyak ditemukan dibandingkan jenis tindak
tutur ekspresif lainnya. Selanjutnya, tindak tutur ekspresif yang bersifat negatif
seperti kritik, keluhan, sindiran, marah dan kecewa muncul lebih dominan
dibandingkan dengan tindak tutur ekspresif yang bersifat positif seperti pujian,
ucapan terima kasih, dan dukungan. Hal ini menunjukkan bahwa dialog
antartokoh dalam anime ini lebih menonjolkan konflik emosional dan
permasalahan hubungan sosial dibandingkan dengan ekspresi positif.

5.2 Saran

Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi ekspresif dalam anime Yahari Ore
no Seishun Love Comedi wa Machigatteiru Season 2 ini masih memiliki
keterbatasan yang perlu diteliti lebih lanjut. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya fokus pada tindak tutur ilokusi ekspresif yang muncul dalam dialog
antartokoh. Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan yang sejenis
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agar dapat memberikan wawasan yang lebih luas dalam kajian pragmatik,
khususnya dalam pembelajaran dan penggunaan bahasa Jepang. Penelitian
selanjutnya dapat meneliti jenis daya ilokusi lain seperti, asertif, direktif,
komisif,dan deklaratif yang juga banyak dituturkan secara langsung maupun
tidak langsung dalam anime ini.
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